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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul "Analisis Sitiran dan Konsistensi Gaya Sitasi pada Skripsi 

Mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry Tahun 2020-2024". Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola sitasi berdasarkan jenis literatur dan pengarang yang paling sering 

disitir, tingkat keusangan literatur serta tingkat konsistensi gaya sitasi dalam penulisan 

skripsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode analisis sitiran. Data diperoleh melalui studi dokumentasi berupa 

daftar pustaka skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 422 skripsi, dengan jumlah sampel 84 skripsi 

yang dipilih menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa jenis literatur yang paling banyak disitir adalah buku 

dengan jumlah sitiran sebanyak 1.202 atau 59,50% dari total 2.020 sitiran. Pengarang 

yang paling sering disitir adalah Sugiyono dengan jumlah 96 sitiran atau 31,98%. 

Sementara itu, usia paro hidup literatur adalah 13 tahun. Tahun 2011 kebawah termasuk 

literatur usang dengan 692 sitiran (34,26%) adapun sitiran dari tahun 2012 seterusnya 

sampai 2024 sebanyak 1.328 sitiran (65,74%) termasuk dalam literatur yang mutakhir. 

Sedangkan tingkat konsistensi penerapan gaya sitasi Chicago Manual Style edisi ke-17 

pada 84 skripsi yang dianalisis menunjukkan bahwa belum ada skripsi yang 

menerapkan gaya sitasi secara konsisten. 

Kata kunci: Analisis Sitiran, Konsistensi Gaya Sitasi, Skripsi Mahasisiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan. Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan 

yang mengelola pendidikan lanjutan pada berbagai jenjang, mulai dari diploma, 

sarjana, magister, doktor, hingga program profesi dan spesialis. Pelaksanaannya 

berlandaskan pada nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan tinggi dapat 

terwujud apabila perguruan tinggi mampu melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yaitu penyelenggaraan pendidikan, pelaksanaan penelitian, serta pengabdian 

kepada masyarakat.1 

Salah satu bentuk nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya 

dalam bidang pendidikan dan penelitian, tercermin dari kewajiban mahasiswa untuk 

menghasilkan karya tulis ilmiah sebagai bagian dari proses pembelajaran di perguruan 

tinggi. Karya tulis ilmiah merupakan hasil tulisan yang disusun berdasarkan kegiatan 

penelitian dan pengembangan, melalui kajian, ulasan, atau pemikiran yang dilakukan 

secara sistematis oleh individu atau kelompok dengan mengikuti kaidah ilmiah.2 Karya 

 
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Pasal 1. 
2 Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 04/E/2012 tentang Pedoman 

Karya Tulis Ilmiah. 
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tulis ilmiah mencakup berbagai macam jenis, salah satunya adalah skripsi. Dalam 

penyusunan skripsi, mahasiswa berkewajiban dalam menyitir karya atau gagasan orang 

lain. Penyitiran dilakukan melalui pencantuman sitiran yang menunjukkan sumber 

informasi yang dirujuk oleh penulis. 

Dalam penyusunan karya tulis ilmiah maupun skripsi, mahasiswa memerlukan 

berbagai sumber informasi guna mendukung serta memperkuat argumen yang 

dikemukakan. Sumber informasi diperoleh dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal, 

makalah, prosiding, website dan tesis, baik penelitian maupun artikel ilmiah lainnya.3 

Literatur yang menjadi sumber rujukan wajib mencantumkan dalam daftar pustaka, 

footnote, innote atau endnote, pencantuman sumber informasi tersebut dilakukan 

melalui kegiatan penyitiran. Dalam kegiatan penyitiran terdapat dua komponen, yaitu 

cited adalah karya yang dikutip yaitu sitiran dan citing adalah proses melakukan 

penyitiran. 

Menurut Reits dalam Istiana, sitiran merupakan rujukan tertulis terhadap suatu 

karya atau bagian dari karya, baik berupa buku, artikel, disertasi, laporan, maupun 

bentuk lainnya, yang dihasilkan oleh pengarang, penyunting dan pihak terkait serta 

disajikan dengan identitas yang jelas mengenai sumber dokumen tempat karya 

 
3 Djunaidi, “Sumber Rujukan Sebagai Referensi Yang Mendukung Karya Tulis Ilmiah Bagi 

Pustakawan,” Jurnal Kepustakawanan Dan Masyarakat Membaca 33, no. 2 (2017): 1. 
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diperoleh.4 Sedangkan penyitiran merupakan bagian dari kode etik dalam penulisan 

karya ilmiah. Penyitiran sumber informasi dilakukan karena suatu ilmu pengetahuan 

dibangun dari hasil pemikiran dan penelitian sebelumnya.5 Dengan demikian, sitiran 

tidak hanya sebagai formalitas penulisan karya tulis ilmiah, melainkan sebagai cara 

untuk menunjukkan sumber informasi yang digunakan, memperkuat pembahasan, serta 

memudahkan pembaca menemukan kembali sumber rujukan tersebut 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) menganjurkan penggunaan 

sumber referensi yang mutakhir dalam penyusunan karya ilmiah. Pada beberapa bidang 

yang relatif sedikit mengalami pembaruan, seperti hukum yang termasuk dalam 

rumpun ilmu sosial, referensi yang disarankan adalah publikasi yang diterbitkan dalam 

10 tahun terakhir.6 Selain itu, Mustafa menyatakan bahwa perkembangan ilmu alam 

dan teknologi yang relatif cepat menyebabkan literatur pada bidang tersebut lebih cepat 

menjadi usang dibandingkan dengan literatur dalam bidang ilmu sosial dan 

humaniora.7 Secara umum, referensi yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir 

digunakan sebagai acuan kemutakhiran sumber rujukan. Meskipun demikian, batas 

kemutakhiran tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristik setiap disiplin ilmu. Pada 

 
4 Purwani Istiana and Sri Rohyanti Zulaikha, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Jurusan 

Kartografi Dan Penginderaan Jauh Fakultas Geografi Tahun 2005 Dan Ketersediaannya Di Perpustakaan 

Fakultas Geografi UGM,” Berkala Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 3, no. 6 (2015): 2, 

https://doi.org/10.22146/bip.8270. 
5 Nurul Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan,” Record and 

Library Journal 2, no. 1 (2016): 1-2. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34825/2/NURUL HAYATI.pdf. 
6 Direktorat Pendidikan Tinggi, Pedoman Akreditasi Terbitan Ilmiah Berkala (Ditjen Dikti 

Kemdikbud, 2014), 8. 
7B Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam Dunia 

Kepustakawanan,” (Perpustakaan IPB Bogor, 2009), 2. 
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bidang ilmu sosial, perkembangan pengetahuan umumnya tidak secepat ilmu alam dan 

teknologi, sehingga literatur cenderung memiliki masa guna yang lebih panjang dan 

tetap relevan untuk digunakan sebagai rujukan. 

Untuk mengetahui tingkat kemutakhiran dan keusangan literatur yang 

digunakan dalam suatu bidang ilmu, dapat dilakukan pengkajian untuk memahami 

karakteristik yang terdapat dalam karya ilmiah. Frekuensi sitiran juga dapat dijadikan 

indikator dalam menilai keusangan atau paro hidup literatur pada suatu bidang ilmu. 

Paro hidup literatur menggambarkan tingkat tumbuh literatur sekaligus dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan. Semakin rendah usia paro hidupnya, semakin cepat 

pula perkembangan suatu ilmu tersebut.8 Selain memperhatikan 2 aspek di atas, secara 

teknis terdapat aspek lain yang menjadi hal penting dalam karya ilmiah ialah 

konsistensi gaya penulisan sitasi.  

Sikap konsisten merupakan aspek penting dalam akademik yang harus 

dibangun dan dibudayakan di lingkungan pendidikan tinggi. Setiap karya ilmiah 

menuntut adanya penerapan konsistensi dalam penulisannya. Dalam penyusunan 

skripsi, konsistensi tersebut meliputi beberapa bagian, yaitu sistematika skripsi, tata 

cara penulisan skripsi serta teknik penulisan yang digunakan.9 Biasanya Perguruan 

 
8 Esti Sukadar Mawati, Sri Ati, dan Rosa Widyawan, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Tahun 2012 Di Perpustakan Fakultas Ilmu Budaya Undip,” Jurnal 

Ilmu Perpustakaan 2, no. 4 (2013): 2, https://doi.org/10.14710/jip.v2i4. 
9 Sri Wahono Saptomo Suparmin, “Konsistensi Tata Tulis Karya Ilmiah Skripsi Pada Program 

Studi PBSI FKIP Univet Bantara Sukoharjo,” KLITIKA Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia 4, no. 2 (2022): 98.  
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Tinggi menetapkan standar tersendiri dalam bentuk pedoman penulisan termasuk 

ketentuan dalam penulisan gaya sitasi. Konsistensi dalam penulisan skripsi dapat 

dilihat melalui penerapan gaya sitasi yang seragam dalam penyusunan daftar pustaka. 

Konsistensi tersebut penting untuk memperjelas sumber rujukan, sehingga penulisan 

referensi perlu mengikuti pedoman gaya sitasi yang telah ditetapkan. 

Skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020–2024 

telah terdokumentasi dan tersedia di Taman Baca Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan sebagai sumber referensi akademik bagi mahasiswa dan dosen. 

Berdasarkan observasi awal secara umum jenis literatur yang paling banyak disitir 

adalah buku, yang sebagian besar merupakan terbitan lama dan sumber rujukan yang 

dominan berasal dari rentang tahun 2016-2020, sementara itu penggunaan literatur 

yang terbit setelah tahun 2020 relatif terbatas.10  

Program Studi Ilmu Administrasi Negara telah menetapkan penggunaan 

Chicago Manual Style Edisi ke-17 sebagai pedoman penyusunan daftar pustaka yang 

tercantum dalam Handbook Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa. Namun, 

berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan berbagai ketidaksesuaian dalam 

penerapan pedoman tersebut. Ketidaksesuaian tersebut terlihat dari penempatan tahun 

terbit yang tidak sesuai ketentuan, urutan unsur bibliografis yang keliru, 

ketidakseragaman dalam pencantuman nomor halaman, serta penggunaan tanda baca 

 
10 Observasi oleh penulis, Banda Aceh, 10 Februari 2026. 



 

6 

 

yang belum mengikuti kaidah penulisan yang berlaku. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan gaya sitasi Chicago Style dalam penyusunan daftar pustaka skripsi 

mahasiswa belum dilakukan secara optimal.  

Berdasarkan uraian di atas, analisis sitiran dan konsistensi gaya sitasi menjadi 

hal penting yang harus dilakukan untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan suatu 

subjek kajian, serta dilakukan dengan sistematis untuk mengetahui dan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola penggunaan literatur dalam karya 

tulis ilmiah mahasiswa. Konsistensi dalam penggunaan gaya sitasi penting karena 

mencerminkan kepatuhan terhadap kaidah penulisan ilmiah, memudahkan pembaca 

dalam menelusuri dan memastikan keakuratan sumber informasi. Sebaliknya, 

ketidakkonsistenan dalam penerapan gaya sitasi dapat menyulitkan proses penelusuran 

sumber informasi, mengurangi nilai akademik suatu karya ilmiah serta menunjukan 

kurangnya ketelitian dalam mengikuti pedoman penulisan yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai bahan evaluasi yang berfokus pada analisis 

sitiran dan konsistensi gaya sitasi terhadap skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi 

Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024, 

dalam menghitung frekuensi jenis literatur dan pengarang yang paling banyak menjadi 

bahan rujukan, tingkat keusangan literatur, serta konsistensi gaya sitasi dalam 

penulisan skripsi. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis bermaksud melakukan kajian 

mendalam melalui penelitian yang berjudul, “Analisis Sitiran dan Konsistensi Gaya 



 

7 

 

Sitasi pada Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2020-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pola sitiran yang digunakan dalam skripsi mahasiswa Prodi 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN 

Ar-Raniry tahun 2020-2024 berdasarkan, jenis literatur, pengarang dan 

tingkat keusangan literatur? 

2. Bagaimana tingkat konsistensi gaya sitasi dalam penulisan skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pola sitiran yang digunakan dalam skripsi mahasiswa 

Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024 berdasarkan, jenis literatur, 

pengarang dan tingkat keusangan literatur. 
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2. Untuk mengetahui tingkat konsistensi gaya sitasi dalam penulisan skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, memperkaya 

khazanah keilmuan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengkaji kajian bibliometrik, khususnya dalam analisis sitiran.  

2. Manfaat Praktis 

• Bagi Prodi Ilmu Administasi Negara, temuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi sebagai bahan masukan dalam upaya 

peningkatan kualitas penulisan karya ilmiah mahasiswa, khususnya 

dalam penggunaan sumber rujukan dan penerapan gaya sitasi yang 

sesuai dengan pedoman yang ditetapkan.   

• Bagi Taman Baca Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan penyusunan 

kebijakan terkait pengembangan koleksi perpustakaan. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis Sitiran 

Analisis sitiran adalah salah satu pendekatan bibliometrik yang dilakukan 

melalui evaluasi terhadap daftar pustaka dalam suatu dokumen guna mengkaji 

penggunaan sitasi.11 Sedangkan menurut Sulistyo Basuki analisis sitiran adalah 

“analisis pada kepustakaan dengan kata lain kajian terhadap sitiran yang terdapat pada 

sebuah makalah, artikel, buku, disertasi.”12 

Analisis sitiran yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan proses 

penghitungan dan penelaahan sitiran untuk mengetahui karakteristik sumber rujukan, 

yang meliputi jenis literatur dan pengarang yang paling sering disitir, serta tingkat 

keusangan suatu literatur. Data diperoleh dari daftar pustaka yang tercantum dalam 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry. 

2. Konsistensi Gaya Sitasi 

Konsistensi gaya sitasi menjadi aspek penting dalam penulisan karya ilmiah. 

Konsistensi merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu secara tetap dan 

berulang sesuai dengan prinsip yang diyakini.13 Menurut University of Washington 

 
11 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara,” Pustaha 1, no. 2 (2009): 3-4. 
12 Sutardji, “Pola Sitiran Dan Pola Kepengarangan Pada Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman 

Pangan,” Jurnal Perpustakaan Pertanian 12, no. 1 (2013): 2. 
13 Leonard, “Kajian Peran Konsistensi Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Formatif: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (2015): 99. 
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Libraries, gaya sitasi merupakan cara atau format penyajian informasi sitasi dalam 

referensi suatu karya ilmiah. Setiap gaya sitasi menentukan informasi yang harus 

dicantumkan urutan dan format penulisannya.14 

Konsistensi gaya sitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keselarasan 

antara format penulisan referensi pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi 

Negara dengan Pedoman Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara yang mengacu pada Chicago Manual of Style edisi ke-17. 

3. Skripsi  

Skripsi merupakan objek yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, skripsi adalah karya tulis ilmiah yang wajib 

disusun mahasiswa guna memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

pendidikan akademik pada jenjang perguruan tinggi.15 Skripsi adalah karya ilmiah 

yang menyajikan pemikiran penulis dengan berlandaskan pada teori, konsep, dan 

pendapat para ahli. Penyusunannya harus didasarkan pada data dan fakta empiris yang 

objektif, baik yang diperoleh melalui penelitian langsung ataupun tidak langsung.16  

Skripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, karya tulis ilmiah yang 

berupa tugas akhir yang dihasilkan oleh mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara 

 
14 University of Washington Libraries, “Citation Style,” diakses 13 Juni 2026, 

https://sites.uw.edu/libid/writing-and-citing/citation-styles/?utm_source. 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2011), 1325. 
16 Abdul Wahid dan Nur Afni, Karya Tulis Ilmiah (Samudra Biru, 2023), 7-8. 

https://sites.uw.edu/libid/writing-and-citing/citation-styles/?utm_source
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry. Skripsi yang menjadi 

objek penelitian dibatasi pada skripsi yang diterbitkan dari tahun 2020 sampai tahun 

2024 sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penulusuran melalui kajian penelitian-penelitian 

sebelumnya, terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan kajian analisis sitiran 

pada karya ilmiah. Untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya. Berikut ini disajikan beberapa kajian pustaka yang memiliki relevansi 

dengan topik penelitian ini, diantaranya: 

Kajian pertama, penelitian yang ditulis oleh Nafisah Ulfi pada tahun 2021 yang 

berjudul Kajian Analisis Sitiran Terhadap Pemanfaatan Jurnal di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga dalam Penulisan Skripsi Tahun 2019 oleh Mahasiswa Prodi Ilmu 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemanfaatan jurnal sebagai sumber sitiran dalam penulisan skripsi mahasiswa Program 

Studi Ilmu Perpustakaan tahun 2019 serta mengidentifikasi ketersediaan jurnal yang 

disitir di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan populasi sebanyak 65 judul skripsi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis sitiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

51 judul skripsi (78,46%) menggunakan jurnal sebagai sumber rujukan sehingga 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 14 judul skripsi (21,53%) tidak 
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memanfaatkan jurnal dan berada pada kategori rendah. Secara keseluruhan ditemukan 

155 artikel yang berasal dari 111 judul jurnal. Dari sepuluh judul jurnal yang paling 

banyak disitir, terdapat tujuh judul jurnal (70%) tersedia di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, yaitu MIS Quarterly, Jurnal Iqra', Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 

Khizanah Al-Hikmah, Pustakaloka, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan 

Kearsipan, serta Fihris. Sementara itu, tiga judul jurnal lainnya (30%), yaitu Jurnal 

Ilmu Perpustakaan (UNDIP), Library Management, dan Jurnal Assessment dan 

Intervensi Anak Berkebutuhan Khusus, belum tersedia di perpustakaan. Berdasarkan 

hasil tersebut, perpustakaan disarankan untuk menambah koleksi jurnal agar 

ketersediaan sumber informasi semakin memadai dan mampu mendukung kebutuhan 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi.17 

Kajian kedua, penelitian yang diteliti oleh Sri Rahayu dan Azizah pada tahun 

2022 yang berjudul Analisis Sitiran dan Pola Produktivitas Jurnal Pustakawan 

Indonesia Perpustakaan IPB University Tahun 2016-2020. Penelitian ini mengkaji 

perilaku penelitian (research behaviour) yang tercermin dalam artikel-artikel Jurnal 

Pustakawan Indonesia (JPI) yang diterbitkan oleh Perpustakaan Institut Pertanian 

Bogor. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola sitiran yang digunakan 

oleh para penulis artikel JPI. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap 51 artikel 

 
17 Nafisah Ulfi, “Kajian Analisis Sitiran Terhadap Pemanfaatan Jurnal Di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Dalam Penulisan Skripsi Tahun 2019 Oleh Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), viii. 
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yang dipublikasikan dalam Jurnal Pustakawan Indonesia. Data dianalisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif. Analisis dilakukan terhadap pola sitiran, produktivitas 

penulis, pola kepengarangan, serta tingkat keusangan literatur pada artikel JPI yang 

diterbitkan selama periode 2016–2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sitiran 

berbahasa Indonesia mendominasi dengan persentase sebesar 62,39%, sedangkan 

sitiran berbahasa asing mencapai 37,61%. Selama periode penelitian terdapat 107 

penulis yang berkontribusi dalam penerbitan artikel. Penulis dengan produktivitas 

tertinggi menghasilkan enam artikel, sedangkan satu penulis lainnya menghasilkan 

lima artikel. Sebagian besar artikel ditulis secara kolaboratif dengan persentase sebesar 

69% dan memiliki indeks kolaborasi sebesar 0,69. Selain itu, literatur yang disitir 

memiliki rentang usia yang beragam, mulai dari literatur yang berusia kurang dari lima 

tahun hingga literatur yang telah berusia 50 tahun atau lebih.18 

Kajian ketiga, penelitian yang diteliti oleh Fatri Della dan Yona Primadesi pada 

tahun 2023 yang berjudul Analisis Keusangan Literatur pada Skripsi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat keusangan litertaur yang disitir dalam skripsi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun 2021. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Total populasi adalah 

42 skripsi, dengan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik Slovin. 

 
18 Sri Rahayu dan Azizah, “Analisis Sitiran Dan Pola Produktivitas Penulis Jurnal Pustakawan 

Indonesia Perpustakaan IPB University Tahun 2016-2020,” Jurnal Pustakawan Indonesia 21, no. 1 

(2022): 30. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Sebagian besar sitiran berasal dari literatur sebelum tahun 2012 dengan 

persentase 64% tergolong usang, sedangkan sisanya 35% merupakan literatur yang 

baru dan tergolong literatur mutakhir. Secara keseluruhan tingkat keusangan literatur 

pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra berada pada rentang 

sekitar 9 tahun.19 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penelitian 

peneliti dengan ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan pada topik yang dikaji, 

yaitu analisis sitiran dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, namun terdapat 

perbedaan pada objek penelitian dan bentuk literatur yang disitir. Penelitian ini secara 

khusus mengkaji tentang analisis sitiran dan konsistensi gaya sitasi pada skripsi 

mahasiswa Podi Ilmu Administrasi Negara yang diterbitkan pada tahun 2020-2024. 

B. Analisis Sitiran 

1. Pengertian Sitiran 

Analisis sitiran adalah bagian dari cabang kajian bibliometrika yang berfokus 

pada pengkajian sitiran dalam berbagai dokumen ilmiah, baik berupa buku, jurnal, 

skripsi, tesis, disertasi, maupun karya ilmiah lainnya.20 Analisis sitiran adalah suatu 

 
19 Fatri Della dan Yona Primadesi, “Analisis Keusangan Literatur Pada Skripsi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia,” Educaniora: Journal of Education and 

Humanities 1, no. 2 (2023): 77. 
20 Raden Ayu Tiara Erliza dan Ika Krismayani, “Analisis Sitiran Artikel Jurnal Internasional 

Pada Laporan Akhir Penelitian Dosen Progam Studi S-1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro Tahun 2015-2018,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 8, no. 4 (2019): 229. 
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kajian yang dilakukan guna menganalisis dan menelaah sitiran yang terdapat dalam 

suatu dokumen atau literatur. Fokus utama kajian ini adalah daftar pustaka atau 

bibliografi yang terdapat pada bagian akhir dokumen.21 

Analisis sitiran adalah salah satu kajian tertua dalam bidang bibliometrika, 

kajian ini termasuk jenis bibliometrika evaluatif yang memanfaatkan sitiran sebagai 

sumber data utama untuk dianalisis. Secara teoritis, analisis sitiran berasal dari teori 

sosiologi ilmu, yang memandang sitiran sebagai bentuk pengakuan para peneliti 

peneliti terhadap kontribusi karya ilmiah sebelumnya. Oleh karena itu, jumlah sitiran 

sering dijadikan indikator nilai ilmiah sekaligus untuk mengidentifikasi pola 

pemanfaatan sumber informasi dalam kegiatan penelitian.22 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa analisis sitiran 

ialah suatu bagian dari kajian bibliometric yang mengkaji pola kutipan dalam suatu 

dokumen ilmiah untuk melihat frekuensi pada sitiran serta menganalisis penggunaan 

sitiran dalam berbagai karya ilmiah seperti buku, jurnal dan lainnya, kajian ini 

memfokuskan pada daftar pustaka sebagai sumber data utama. 

2. Fungsi dan Tujuan Analisis Sitiran 

Sitiran merupakan hubungan yang terbentuk antara dokumen yang menjadi 

sumber kutipan dengan dokumen yang melakukan pengutipan. Menurut Garfield 

 
21 Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi,” 3-4. 
22 Muntashir dan Erida, “Analisis Sitiran Dan Pemetaan Deskriptor Terhadap Disertasi Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol,” Shaut Al Maktabah Jurnal Perpustakaan, Arsip 

Dan Dokumentasi 10, no. 1 (2018): 4, https://rjfahuinib.org/index.php/shaut/article/view/2/1. 



 

17 

 

dalam Zeinuri dkk., bahwa frekuensi penyitiran suatu dokumen dapat digunakan 

sebagai tolok ukur dalam menilai tingkat pengaruhnya terhadap dokumen yang 

menggunakan dokumen tersebut sebagai rujukan.23  

Menurut Lasa dalam Hayati, bahwa penyitiran dalam karya tulis memiliki 

berbagai fungsi, antara lain menjaga etika keilmuan, memberikan pengakuan terhadap 

prestasi orang lain, menunjukkan penggunaan metode maupun peralatan tertentu, 

membantu pembaca menelusuri kembali sumber informasi, menyediakan latar 

belakang bacaan, menjadi sarana untuk mengoreksi karya, baik karya sendiri maupun 

orang lain, memperkuat argumen atau hasil temuan, memberikan informasi terkait 

karya yang akan diterbitkan dan membuktikan autentisitas data yang digunakan, serta 

sitasi dapat digunakan untuk mendukung atau menyangkal gagasan tertentu, sekaligus 

menjadi media untuk mendiskusikan ide dan penemuan orang lain.24 Selain itu analisis 

sitiran juga berfungsi sebagai berikut:25 

a) Petunjuk arah (signposting), mengarahkan pembaca ke sumber lain, 

menarik perhatian pembaca yang kurang informasi, menjaga alur argumen 

tetap konsisten dan membantu menghemat ruang penulisan. 

 
23 Muhammad Zeinuri Rahyudi, Suhada Suhada, dan Ida Widaningsih, “Kajian Publikasi Ilmiah 

Dosen FEB Unpad Dalam Indeks Scopus, Google Scholar Dan Sinta Dikti,” Kandaga–Media Publikasi 

Ilmiah Jabatan Fungsional Tenaga Kependidikan 1, no. 1 (2019): 10. 
24 Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi,” 6. 
25 Dwi Eliana Sari dan Muhammad Rosyihan Hendrawan, “Analisis Sitiran Skripsi Program 

Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Tahun 2015-2017,” Jurnal 

Berkala Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 15, no. 2 (2019): 127. 
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b) Pendukung (supporting), untuk memperkuat dan membenarkan topik 

penelitian, metode yang dipakai, serta klaim yang disampaikan penulis 

c) Kredit (credit), menunjukan pengakuan terhadap gagasan atau pendekatan 

metodologis yang dikemukakan orang lain, sekaligus menegaskan bahwa 

penulis tidak mengklaim gagasan tersebut sebagai miliknya. 

d) Posisi (position), membantu penulis mengenali berbagai sudut pandang dan 

menjelaskan posisi atau perspektif peneliti serta menelusuri perkembangan 

pemikiran dalam suatu bidang. 

e) Pelibatan (engaging), sitiran terbentuk ketika adanya proses dialog 

akademik antara penulis dan sumber rujukan yang digunakan. 

f) Bangunan (building), dimanfaatkan sebagai dasar untuk mengembangkan 

ide atau metode yang sudah ada menjadi lebih lanjut. 

g) Keterikatan (tying), menghubungkan penulis dengan metode tertentu, 

tradisi keilmuan atau perdebatan dalam isu spesifik. 

h) Advertising, sebagai pengingat bagi pembaca terhadap karya penulis sendiri 

maupun karya orang lain. 

i) Masa depan (future), membantu dalam merancang atau mengarahkan 

penelitian yang akan dilakukan pada waktu mendatang. 

j) Kompetensi (competence), sitiran menunjukan penguasaan penulis 

terhadap bidang yang diteliti serta kemampuannya dalam melakukan 

penelitian. 
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k) Topik (topical), digunakan untuk menegaskan fokus penelitian pada isu 

atau topik tertentu. 

Sitiran tidak hanya berfungsi sebagai hubungan antara dokumen yang mengutip 

dan yang dikutip, tetapi juga memiliki peran yang luas dalam penulisan ilmiah. Sitiran 

dapat berfungsi sebagai penunjuk arah, pendukung argumen, pemberi kredit atas 

gagasan orang lain, serta menjadi bentuk pengingat, pengarah penelitian masa depan, 

sejalan dengan itu sitiran juga mempunyai berbagai tujuan. 

Menurut Hartono dalam Mila dkk., keberadaan sitasi memiliki arti penting 

dalam penyusunan karya ilmiah. Selain sebagai bentuk penghargaan terhadap karya 

orang lain, sitasi juga bertujuan untuk menunjukkan kepada pembaca asal sumber dari 

kalimat, ide, maupun fakta yang digunakan, tidak semua referensi selalu sejalan dengan 

ide penelitian yang dikembangkan, sehingga sitasi dapat digunakan untuk 

membandingkan gagasan penelitian yang ada dengan penelitian sebelumnya. Melalui 

sitasi, kekuatan ide penelitian juga dapat diperkuat serta sitasi juga mencerminkan 

kualitas karya ilmiah, karena penggunaan sumber yang relevan dan mutakhir 

menunjukkan tingkat kualitas serta kedalaman gagasan penelitian yang disusun.26 

 
26 Mila Sari, Nining Sudiar, dan H Rosman, “Analisis Sitasi Dalam Penulisan Skripsi 

Mahasiswa Prodi Ilmu Hukum Universitas Lancang Kuning Dan Prodi Ilmu Hukum Universitas Islam 

Riau,” LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan 10, no. 2 (2022): 233. 
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Dengan demikian, sitiran memiliki fungsi yang komprehensif dalam 

mendukung kualitas, kredibilitas, dan arah perkembangan suatu karya ilmiah. Sitiran 

juga mempunyai manfaat untuk berbagai tujuan, yaitu:  

1) Mengidentifikasi pola dan ciri-ciri sumber literatur yang digunakan dalam 

penelitian pada bidang atau subbidang ilmu tertentu. 

2) Mengukur tingkat publikasi hasil penelitian yang tersebar dalam beragam 

jenis literatur ilmiah. 

3) Mengkaji pengguna perpustakaan. 

4) Mengambarkan bentuk komunikasi ilmiah.  

5) Melakukan penilaian bibliometrik terhadap sumber informasi. 

6) Sebagai tempat penelusuran dan sarana temu balik informasi. 

7) Sebagai sarana pendukung dalam penyusunan kebijakan pengembangan 

koleksi.27 

Menurut Linda dalam Muntashir dan Erida, tujuan dari penelitian analisis 

sitiran adalah untuk mengidentifikasi peringkat jurnal atau majalah yang paling sering 

disitir, mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan, mengukur tingkat 

keusangan dokumen, menggambarkan karakteristik dokumen yang disitir, serta 

 
27 Nurhayati Ali Hasan, Analisis Sitiran: Konsep Dan Penerapannya. dalam Dimensi 

Metodologis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed. Misri A. Muchsin (Lhee Sagoe Press, 2014), 97. 
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memberikan harapan kepada pustakawan dalam pengambilan kebijakan, khususnya 

pengadaan jurnal dan pengembangan koleksi perpustakaan.28 

Berdasarkan uraian di atas, sitiran tidak hanya berperan sebagai rujukan dalam 

penulisan karya ilmiah, tetapi juga memiliki berbagai fungsi dan tujuan yang penting, 

salah satunya untuk mengidentifikasi karya-karya yang telah dipublikasikan 

sebelumnya dan sebagai bentuk penghargaan terhadap karya yang telah diterbitkan 

serta menunjukkan apresiasi terhadap karya-karya terdahulu yang berkaitan. 

3. Ruang Lingkup Analisis Sitiran  

Bibliometrik merupakan kajian yang berfokus pada pemanfaatan literatur serta 

perhitungan terhadap rujukan dan dokumen yang disitir. Oleh karena itu, lingkup kajian 

analisis sitiran dalam bibliometrik meliputi tiga jenis literatur, yaitu literatur primer, 

sekunder, dan tersier. Walaupun mencakup ketiga jenis literatur tersebut, dalam 

praktiknya objek yang paling banyak menjadi perhatian utama adalah terbitan 

berkala.29 

Menurut Maslahah dalam Shabrina dan Ardoni, bahwa ruang lingkup kajian 

analisis sitiran mencakup beberapa kriteria yang dapat dianalisis dalam sitiran suatu 

karya ilmiah, meliputi jenis atau bentuk literatur, usia literatur, serta bahasa yang paling 

 
28 Muntashir dan Erida, “Analisis Sitiran dan Pemetaan Deskriptor,” 5. 
29 Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi,”4. 
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dominan digunakan dalam literatur tersebut.30 Sejalan dengan pendapat tersebut 

Sulistyo Basuki dalam Nurul Hayati, juga mengemukakan bahwa terdapat sejumlah 

parameter yang dapat digunakan dalam analisis sitiran meliputi: nama pengarang, judul 

artikel, judul majalah, tahun terbit, referens (yang tercantum dalam daftar pustaka 

maupun catatan kaki), sitiran (informasi mengenai literatur yang digunakan sebagai 

rujukan dalam karya ilmiah.), descriptor (kata kunci untuk menggambarkan topik 

utama dari artikel jurnal).31 

Kajian analisis sitiran umumnya berfokus pada daftar pustaka yang terdapat di 

bagian akhir dokumen sebagai objek utama penelitian. Menurut Sutardji dalam Maria 

menyatakan bahwa terdapat unsur-unsur yang menjadi fokus dalam analisis sitiran, 

yaitu:  

a) Pola sitiran, mencakup frekuensi sitiran, jumlah otositiran (sitiran yang 

dilakukan oleh pengarang terhadap karya atau tulisannya sendiri) serta 

karakteristik literatur, yaitu jenis literatur, tahun terbit, usia, bahasa dan 

peringkat majalah yang digunakan sebagai rujukan. 

 
30 Shabrina Novelly dan Ardoni, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Tahun 2019 

Program Studi Kimia Universitas Negeri Padang,” Journal of Information and Library Studies 6, no. 2 

(2023): 173. 
31 Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi,” 5. 
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b) Pola kepengarangan yang dianalisis meliputi jumlah penulis, penulis yang 

paling sering disitir dan bentuk kepengarangan tunggal maupun ganda.32 

4. Sumber-Sumber Sitiran 

Penulisan karya ilmiah berupa skripsi mahasiswa tidak terlepas dari 

penggunaan sumber informasi sebagai bahan rujukan untuk mendukung dan 

memperkuat argumen yang disampaikan. Sumber informasi yang digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu literatur primer, 

literatur sekunder, dan literatur tersier. Dibawah ini akan diuraikan ketiga jenis literatur 

tersebut. 

a) Literatur primer merupakan sumber informasi yang menyajikan 

informasi asli secara langsung dari penulis atau pencetus ide. Literatur 

ini memuat hasil penelitian, gagasan, maupun pemikiran yang belum 

mengalami proses pengolahan, penafsiran, atau penyajian kembali oleh 

pihak lain.33 Adapun sumber informasi yang termasuk dalam kategori 

literatur primer meliputi: kitab suci, junal ilmiah, laporan penelitian 

karya ilmiah akademik, manuskrip, makalah, prosiding, paten, 

dokumen primer internal, pracetak, kartu informasi, lepas cetak, 

perundang-undangan, surat kabar dan monograf. 

 
32Maria Sri Puspitasari dan Ana Irhandayaningsih, “Analisis Pertumbuhan Literatur 

Berdasarkan Analisis Sitiran Karya Ilmiah Pada Jurnal Visi Pustaka Tahun 2014-2019,” Jurnal Ilmu 

Perpustakaan 9, no. 2 (2020): 76. 
33 Mustafa Badollahi dan Andul Rahman Saleh, Bahan Rujukan Umum (Universitas Terbuka, 

2025), 5. 
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b) Literatur sekunder adalah sumber iinformasi yang memnuat hasil 

pengolahan, analisis atau ringkasan dari informasi yang terdapat dalam 

literatur primer. Literatur ini tidak menyajikan informasi asli melainkan 

informasi yang telah diseleksi dan disusun kembali sehingga 

memudahkan pengguna dalam memahami isi literatur primer.34 Adapun 

sumber informasi yang termasuk dalam kategori literatur sekunder 

meliputi: ensiklopedia, kamus, majalah, buku panduan, bibliografi, 

sumber biografi, buku tahunan serta almanak,  

c) Literatur tersier merupakan sumber informasi yang menyajikan 

informasi mengenai literatur primer maupun literatur sekunder.35 

Literatur ini tidak memuat keseluruhan isi dari kedua jenis literatur 

tersebut, melainkan hanya memberikan informasi atau petunjuk yang 

memudahkan pengguna dalam menelusuri dan menemukan literatue 

primer maupun literatur sekunder yang relevan. Adapun sumber 

informasi yang termasuk dalam kategori literatur tersier meliputi: 

katalog, direktory dan bibliografi dari bibliografi. 

5. Keusangan Literatur 

Keusangan literatur merupakan kajian dalam bidang bibliometrik atau 

informetrika yang menelaah penggunaan literatur sehubungan dengan usia literatur 

 
34 Mustafa Badollahi dan Andul Rahman Saleh, "Bahan Rujukan Umum," 6. 
35 Suharyanto, Glosarium Istilah Perpustakaan (FAM Publishing, 2014), 69. 
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tersebut. Fenomena yang biasanya berlaku pada makhluk hidup, yaitu lahir, hidup dan 

mati, dokumen juga memiliki siklus kehidupan yang serupa. Sebuah dokumen 

dianggap lahir ketika diterbitkan dan dikatakan hidup selama dokumen masih 

dimanfaatkan oleh pengguna.36 

Menurut Sulistiyo Basuki dalam Selawati dkk., keusangan literatur adalah 

penurunan nilai suatu literatur dari segi keabsahan atau tingkat pemanfaatan informasi 

seiring berjalannya waktu, kondisi ini dapat diukur melalui analisis paro hidup suatu 

literatur. Usia paro hidup (half-life) literatur mengacu pada waktu dimana separuh dari 

seluruh literatur dalam suatu bidang ilmu tetap digunakan secara aktif sejak pertama 

kali diterbitkan. Paro hidup ini menjadi indikator kecepatan pertumbuhan literatur, 

semakin pendek usia paro hidup literatur maka semakin cepat perkembangan 

pengetahuan dalam bidang ilmu tersebut.37 

Konsep keusangan literatur mengacu pada menurunnya tingkat penggunaan 

suatu literatur atau sekelompok literatur seiring perkembangan waktu. Dokumen yang 

terus dikutip selama bertahun-tahun setelah diterbitkan dianggap memiliki tingkat 

keusangan yang rendah, sedangkan dokumen yang jarang dikutip setelah beberapa 

tahun diterbitkan memiliki tingkat keusangan tinggi. Pakar bibliometrik umumnya 

 
36 Anadia Santi, “Analisis Keusangan Literatur Dan Tingkat Produktivitas Pengarang 

Berdasarkan Hukum Lotka Pada Jurnal Manajemen Dan Keuangan Pada Periode Tahun 2015-2019,” 

Publication Library and Information Science 4, no. 1 (2020): 43, https://doi.org/10.24269/pls.v4i1.2631. 
37 Selawati Selawati, Rohanda Rohanda dan Andri Yanto, “Analisis Paro Hidup Dan Keusangan 

Literatur Yang Disitir Artikel Pada Jurnal Islamia Tahun 2004-2018,” Anuva: Jurnal Kajian Budaya, 

Perpustakaan, Dan Informasi 4, no. 1 (2020): 2, https://doi.org/10.14710/anuva.4.1.1-11. 



 

26 

 

memanfaatkan data sitasi untuk menganalisis keusangan literatur, dengan asumsi 

bahwa semakin sedikit suatu literatur dikutip, semakin tinggi tingkat keusangannya.38 

Menurut Hartinah, tingkat keusangan literatur dapat diketahui dan diukur 

melalui dua pendekatan utama, yaitu sebagai berikut:39 

a) Obsolescense Diachronous, adalah keusangan suatu kelompok literatur yang 

ditentukan melalui perhitungan tahun terbit sitiran yang terdapat dalam literatur 

tersebut. Ukuran yang digunakan dalam jenis keusangan ini adalah usia paro 

hidup literatur. 

b) Obsolescense Synchronous, adalah keusangan literatur yang diukur 

berdasarkan umur sekelompok literatur tertentu dengan mempertimbangkan 

perkembangan subjek ilmu pengetahuan yang menjadi kajian dalam kelompok 

literatur tersebut.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Obsolescence 

Diachronous, untuk mengukur tingkat keusangan literatur dengan cara menelaah tahun 

terbit referensi yang digunakan. Nilai paro hidup literatur diperoleh melalui penentuan 

median dari seluruh usia sitiran yang telah diurutkan, dari nilai median tersebut 

menunjukan tingkat keusangan literatur pada bidang yang diteliti. 

 
38 B Mustafa, Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur, 5. 
39 Ahmad Ramasya Fuad dan Ardoni Ardoni, “Analisis Sitiran Dan Ketersediaan Skripsi 

Program Studi Sastra Indonesia Tahun 2019-2021 Di Perpustakaan Universitas Negeri Padang,” Info 

Bibliotheca: Jurnal Perpustakaan Dan Ilmu Informasi 4, no. 1 (2022): 44. 
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Secara umum, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) menganjurkan 

penggunaan sumber referensi yang mutakhir dalam penyusunan karya ilmiah. Pada 

beberapa bidang yang relatif sedikit mengalami pembaruan, seperti hukum, taksonomi, 

dan arkeologi, referensi yang disarankan adalah publikasi yang diterbitkan dalam 10 

tahun terakhir.40 Namun, kemutakhiran literatur tidak dapat disamaratakan untuk 

semua bidang ilmu. Menurut Sulistyo Basuki dalam Siti Husaebah menyatakan bahwa 

tingkat penuaan literatur berbeda pada setiap bidang ilmu. Hal ini terlihat dari variasi 

usia paro literatur, yaitu 8,8 tahun pada bidang biomedis, 4,6 tahun pada fisika, 8,1 

tahun pada kimia, 10 tahun pada botani, 6,8 tahun pada kedokteran, 12,9 tahun pada 

hukum, serta 16 tahun pada geografi.41 Selain itu, Mustafa menyatakan bahwa 

perkembangan ilmu alam dan teknologi yang relatif cepat menyebabkan literatur pada 

bidang tersebut lebih cepat menjadi usang dibandingkan dengan literatur dalam bidang 

ilmu sosial dan humaniora.42 

Menurut Gupta dalam Ismi dan Sutardji, bahwa penentuan usia paro hidup 

literatur dapat dilakukan dengan menggunakan nilai median, yaitu dengan 

mengurutkan seluruh referensi yang digunakan dalam dokumen pada setiap bidang 

kajian, baik berdasarkan tahun terbit tertua hingga terbaru ataupun sebaliknya. Setelah 

daftar referansi tersebut diuraikan, ditentukan nilai median yang membagi data 

 
40 Direktorat Pendidikan Tinggi, Pedoman Akreditasi Terbitan Ilmiah Berkala, 8. 
41 S H Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi Dan Kajian Dalam 

Ilmu Perpustakaan Dan Informasi," Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan 

Kearsipan, 1, no.1, (2013): 5. 
42 Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan,” 2. 
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referensi menjadi dua bagian yang sama besar, masing-masing sebesar 50%. Nilai 

median tersebut merepresentasikan usia paro hidup literatur pada bidang ilmu yang 

bersangkutan.43 

Selain untuk mengetahui tahun terbit literatur, analisis keusangan literatur juga 

memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan. Hasil 

kajian tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan penyiangan (weeding) terhadap 

koleksi yang sudah tidak relevan, mengoptimalkan penggunaan ruang atau rak yang 

terbatas, memisahkan koleksi berdasarkan tingkat frekuensi penggunaannya, serta 

meningkatkan efektivitas pelayanan kepada pemustaka.44 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahamin bahwa keusangan 

literatur ialah kondisi menurunannya nilai dan tingkat penggunaan suatu literatur 

seiring dengan bertambahnya usia dokumen serta perkembangan ilmu pengetahuan 

selain mengetahui tahun terbit juga mengetahui kemutakhiran suatu literatur dan 

memberikan manfaat dalam pengelolaan perpustakaan. 

6. Model Sitasi 

Kata "sitasi" merupakan istilah serapan dari bahasa Inggris "citation". Arti kata 

tersebut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: "mengutip diartikan sebagai 

 
43 Sri Ismi Maulidiyah dan Sutardji, “Studi Kemutakhiran Sumber Rujukan Dua Jurnal 

Perpustakaan Dari Institusi Yang Berbeda,” Media Pustakawan 25, no. 1 (2018). 
44 Santi, “Analisis Keusangan Literatur,” 44. 
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tindakan mengambil dan menulis ulang kembali kata-kata yang berasal (ditulis) dari 

sumber lain."45 

Penggunaan sitasi atau sitiran merupakan unsur penting dalam penulisan karya 

tulis ilmiah. Dalam kajian bibliometrik, sitiran merupakan kajian yang berkaitan 

dengan ilmu informasi dan perpustakaan. Kajian ini menelaah sumber-sumber yang 

telah dikutip dalam suatu dokumen dan tercantum dalam daftar Pustaka. Dalam 

penulisan ilmiah, peneliti memerlukan berbagai referensi sebagai dasar untuk 

mendukung gagasan atau hasil penelitiannya. Oleh karena itu, dalam setiap karya 

ilmiah penting untuk mencantumkan nama pengarang atau sumber pustaka yang 

dijadikan rujukan.46 

Menurut Judy Hunter dari Grinner Collage dalam tulisannya yang berjudul 

“The Importance of Citation”, sitasi perlu dilakukan karena beberapa alasan berikut:47 

a) Ide yang termuat dalam suatu karya tulis merupakan “mata uang” yang bernilai 

bagi akademisi, artinya frekuensi sitasi yang tinggi mencerminkan semakin 

besarnya pengakuan terhadap kontribusi intelektual penulis.  

 
45 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), 1322. 
46 Anisa Fitri, Modul Academic Writing Sebagai Media Pembelajaran Sitasi Bagi Mahasiswa 

(Universitas Negeri Makassar, 2021), 2. 
47 Winnie Septiani Astri Rinanti, Melati Ferianita Fachrul, dan Diana Irvindiaty Hendrawan, 

Pedoman Penulisan Sitasi Dalam Penyusunan Karya Ilmiah (Universitas Trisakti, 2020), 2. 
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b) Pencantuman sitasi yang tidak dilakukan secara benar dan tepat dapat 

merugikan hak akademik dan intelektual individu yang pertama kali menggagas 

suatu ide. 

c) Sitasi diperlukan untuk memudahkan penelusuran dan pelacakan 

perkembangan suatu gagasan atau teori yang telah diperkenalkan oleh peneliti 

terdahulu. 

Dalam penulisan karya ilmiah, sitasi dikelompokan menjadi dua jenis, yaitu:48 

a) Sitasi tidak langsung, cara mengutip dengan mengambil ide atau gagasan dari 

sumber lain kemudian menuliskannya kembali dengan susunan kalimat yang 

berbeda dari sumber aslinya. Sitasi tidak langsung terdiri dari dua bentuk, 

antara lain: 

1. Paraphrasing, proses menyampaikan kembali informasi dari suatu sumber 

menggunakan bahasa dengan tetap mempertahankan inti pesan sendiri 

tanpa mengubah makna atau gagasan yang disampaikan oleh penulis asli. 

2. Summarizing, kegiatan merangkum isi suatu sumber menjadi lebih singkat 

padat, yang kemudian ditulis dengan kalimat sendiri, namun tetap 

mencantumkan sumber yang dirujuk. 

 
48 Rinanti, Fachrul dan Hendrawan, Pedoman Penulisan Sitasi, 2-3. 
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b) Sitasi langsung, cara mengutip gagasan atau pernyataan dari sumber lain 

dengan menggunakan kata-kata yang sama pada sumber aslinya tanpa 

melakukan perubahan. Sitasi langsung terdiri dari dua jenis, diantaranya: 

1) Sitasi langsung pendek, kutipan yang ditulis dalam satu paragraf Bersama 

dengan tulisan penulis. Kutipan ini diapit oleh tanda petik (“”) pada awal 

dan akhir kalimat yang dikutip serta disertai sumber sitasi yang diletakkan 

sedekat mungkin dengan kutipan. 

2) Sitasi langsung Panjang, kutipan yang ditulis terpisah dari paragraf utama 

dengan posisi menjorok 1cm atau lima spasi margin kiri. Kutipan ini 

menggunakan ukuran huruf dan spasi mengikuti format tulisan utama 

penulis.  

Berdasarkan jenisnya, terdapat berbagai model atau gaya yang dikenal sebagai 

Citation Style dalam penulisan sitasi. Beberapa gaya sitasi yang paling umum 

digunakan antara lain sebagai berikut:49 

a) APA (American Psychological Association) Style 

b) MLA (Modern Language Association) Style 

c) Chicago dan Turabian Style 

d) AMA (American Medical Association) Style 

 
49 Nila Puspita Sari dan Lenny Nofriyani Adam, “Upaya Pencegahan Plagiarisme Dengan 

Menggunakan Aplikasi Mendeley Dalam Melakukan Penulisan Sitasi Dan Referensi,” SELAPARANG 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 4, no. 3 (2021): 588, 

https://doi.org/10.31764/jpmb.v4i3.4808. 
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e) IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers) Citation Style 

Konsistensi gaya penulisan sitasi merupakan aspek penting dalam penulisan 

skripsi karena menunjukkan kepatuhan terhadap pedoman referensi secara sistematis. 

Konsistensi ini mencakup keseragaman penulisan kutipan dalam teks dan daftar 

pustaka, sehingga memudahkan penelusuran sumber rujukan dan meningkatkan 

kerapihan suatu karya ilmiah. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan 

ketidakkonsistenan, baik pada catatan kaki (footnote) maupun daftar pustaka, yang 

dapat menurunkan kualitas karya ilmiah. Oleh karena itu, konsistensi gaya sitasi perlu 

dikaji secara lebih mendalam. Penelitian ini memfokuskan analisis penulisan daftar 

pustaka pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menyajikan informasi mengenai objek penelitian berdasarkan data atau sampel 

yang telah diperoleh, tanpa melakukan analisis dan memarik kesimpulan secara 

umum.50 Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah analisis sitiran, yang 

merupakan salah satu kajian bibliometrik dengan objek analisis berupa daftar pustaka 

yang tercantum dalam dokumen. Peneliti melakukan pengamatan terhadap daftar 

pustaka yang tercantum dalam skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara tahun 2020–2024 untuk mengetahui jenis literatur yang paling banyak disitir, 

pengarang yang paling sering disitir dan tingkat keusangan sebuah literatur serta 

konsistensi gaya sitasi dalam penulisan skripsi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 

UIN Ar-Raniry yang beralamat Jl. Syeikh Abdul Rauf, Syiah Kuala, Kopelma 

Darussalam, Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Penelitian ini mulai dilakukan pada 01 

April hingga 22 Juni 2026. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan belum adanya 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2021), 27. 
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penelitian yang mengkaji tentang analisis sitiran dan konsistensi gaya sitasi pada 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh objek atau subjek yang memenuhi karakteristik dan 

kualitas tertentu sesuai dengan ketentuan peneliti, yang kemudian menjadi sumber data 

untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan.51 Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024 yang berjumlah 

422 skripsi. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian untuk 

dianalisis dengan tujuan generalisasi hasil terhadap populasi secara keseluruhan.52 

Berdasarkan pendapat Arikunto, populasi berjumlah lebih dari 100, maka pengambilan 

sampel dapat dilakukan sebesar 10-15% atau 20-25% atau disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi peneliti.53 Dengan demikian, dari total populasi sebanyak 422 

 
51 Sugiyono, Metode Penelitian, 126. 
52 Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi Dan Sampel: Pendekatan Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 4 (2024): 2724, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2657. 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka Cipta, 2022), 

173. 
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skripsi ditetapkan sampel penelitian sebesar 20% dari populasi, sehingga diperoleh 84 

skripsi sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik Proportionate Stratified Random Sampling atau penarikan sampel acak 

terstruktur, yang merupakan bagian dari metode Probability Sampling. Teknik ini 

dipilih karena populasi penelitian memiliki strata yang berbeda, di mana setiap strata 

menunjukkan karakteristik yang tidak sama antara satu dengan lainnya. Penentuan 

jumlah sampel pada masing-masing strata dilakukan secara proporsional menggunakan 

rumus 𝑛𝑖 = (𝑁𝑖/𝑁) × 𝑛, sehingga setiap kelompok terwakili secara adil sesuai dengan 

proporsi jumlah anggotanya dalam populasi.54 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dari total sampel sebanyak 84 skripsi, 

peneliti membaginya ke dalam beberapa strata berdasarkan tahun, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Kelompok Jumlah 

Skripsi 

Proporsi Jumlah Sampel 

Pertahun 

Hasil 

1. 2020 91 91/422 = 0,2156 

 

0,2156 x 84 = 18,11 18 

2. 2021 74 74/422 = 0,1753 

 

0,1753 x 84 = 14,72 15 

3 2022 67 67/422 = 0,1587 

 

0,1587 x 84 = 13,33 13 

4 2023 128 128/422 = 0,3033 

 

0,3033 x 84 = 25,47 25 

5. 2024 62 62/422 = 0,1469 

 

0,1469 x 84 = 12,33 13 

  N=422  Total Sampel = 83,96 84 

 
54 Sena Wahyu Purwanza, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Cv. 

Media Sains Indonesia, 2022), 48-51. 
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(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Hasil penentuan sampel menunjukkan bahwa dari total populasi 422 skripsi 

diperoleh sebanyak 84 sampel yang telah didistribusikan secara proporsional pada 

setiap tahun. Rinciannya meliputi tahun 2020 sebanyak 18 sampel, tahun 2021 

sebanyak 15 sampel, tahun 2022 sebanyak 13 sampel, tahun 2023 sebanyak 25 sampel, 

dan tahun 2024 sebanyak 12 sampel. Namun, setelah dilakukan pembulatan, jumlah 

sampel yang diperoleh hanya mencapai 83 skripsi. Oleh karena itu, dilakukan 

penambahan 1 sampel pada kelompok skripsi tahun 2024 sehingga total sampel 

menjadi 84 skripsi sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan. 

Proses pemilihan sampel pada masing-masing strata dilakukan secara acak 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan bantuan fungsi RAND(). Data 

kemudian diurutkan berdasarkan nilai acak yang dihasilkan dan sampel yang terpilih 

adalah data yang berada pada urutan teratas setelah proses pengacakan tersebut. Teknik 

ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota populasi dalam masing-masing 

strata memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Dalam penelitian, pengujian keabsahan data sering kali difokuskan pada aspek 

validitas dan reliabilitas. Menurut Sugiyono dalam Al-Hakim dkk., bahwa uji validitas 

adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk menguji isi (content) dari suatu 
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instrument sebagaimana bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut tepat 

dan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dalam penelitian.55 

Konsep validitas dapat dibedakan mejadi tiga konsep, yaitu validitas isi (content 

validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas empiris atau validitas 

kriteria. Adapun jenis validitas yang diterapkan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

yang berkaitan dengan sejauh mana instrumen melalui pertanyaan, tugas, atau butir 

yang disusun mampu mencerminkan keseluruhan aspek perilaku yang diukur secara 

proporsional. Sebuah tes dinyatakan memiliki validitas apabila seluruh butirnya 

mencerminkan konten yang diukur secara proporsional.56  

Validitas isi berkaitan dengan ketepatan instrumen dalam mengukur suatu 

konsep berdasarkan kesesuaian isi setiap item yang digunakan. Validitas ini bertujuan 

untuk mengonfirmasi bahwa seluruh item dalam instrumen telah mengandung dan 

mewakili seluruh aspek yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, penekanan validitas 

isi terletak pada sejauh mana aspek-aspek yang diukur telah terwakili secara 

menyeluruh dalam instrumen penelitian.57 Dalam penelitian ini, validitas yang 

digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas isi dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen penelitian berupa lembar pencatatan (checklist) telah 

sesuai dengan indikator penelitian yang meliputi jenis literatur, pengarang, tahun terbit, 

 
55 Riko Al Hakim, Ika Mustika dan Wiwin Yuliani, “Validitas Dan Reliabilitas Angket Motivasi 

Berprestasi,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan) 4, no. 4 (2021): 264. 
56 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian (Mitra Wacana 

Media, 2018), 147. 
57 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Pustaka Ilmu, 2020), 361. 
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dan konsistensi gaya sitasi. Instrumen tersebut digunakan untuk memeriksa dan 

mencatat data sitiran dari daftar pustaka skripsi secara sistematis sehingga data yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dikatakan reliabel apabila 

pengukuran dilakukan berulang kali pada kelompok subjek yang sama, memperoleh 

hasil yang relative tetap dan konsisten, dengan syarat aspek yang diukur pada subjek 

tidak mengalami perubahan.58  

Reliabilitas instrumen mengacu pada tingkat konsistensi hasil pengukuran 

ketika instrumen diterapkan pada individu atau kelompok yang sama, baik pada waktu 

yang bersamaan maupun berbeda. Jika hasil yang diperoleh konsisten, maka instrumen 

tersebut dapat dianggap terpercaya (reliable) atau dapat diandalkan (dependable).59 

Reliabilitas penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa lembar 

pencatatan (checklist) yang diterapkan secara konsisten pada seluruh sampel penelitian. 

Setiap data dicatat berdasarkan indikator penelitian dan kriteria yang telah ditetapkan 

sehingga proses pengumpulan data dilakukan secara konsisten. Selain itu, dilakukan 

 
58 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A Siroj dan Muhammad Win Afgani, “Validitas and 

Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10971. 
59 Ramadhan, Siroj, dan Afgani, "Validitas and Reliabilitas," 10972. 
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pemeriksaan ulang terhadap data yang telah dicatat untuk memastikan konsistensi hasil 

pencatatan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik dokumentasi 

yang diperoleh dari daftar pustaka. Dokumentasi adalah rekaman peristiwa masa lalu, 

baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun karya yang bersifat monumental.60 Dalam 

penelitian ini tahapan pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Mengumpulkan skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Tahun 

2020-2024 yang menjadi sampel penelitian. 

2. Melakukan dokumentasi terhadap daftar pustaka yang terdapat dalam skripsi 

melalui pemotretan. 

3. Memcatat daftar pustaka pada aplikasi Microsoft Excel dengan menyusun tabel 

yang memuat kolom nama mahasiswa, judul skripsi, jenis sumber informasi, 

pengarang serta tahun terbit. 

4. Setelah proses input data selesai, penulis dapat mengelompokan data 

berdasarkan jenis tabel untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan dan 

mengidentifikasi jenis literatur yang paling banyak disitir, pengarang yang 

paling sering disitir dan tingkat keusangan literatur serta tabel konsistensi gaya 

sitasi. 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian, 314. 
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D. Teknik Analisis dan Penyajian Data 

Teknik analisis data adalah proses lanjutan setelah pengolahan data selesai 

dilakukan. Analisis data dikerjakan melalui proses pengolahan data yang telah 

terkumpul menggunakan pendekatan statistik dengan memilih alat uji yang sesuai, baik 

secara manual maupun berbasis perangkat lunak.61 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui daftar pustaka, selanjutnya 

adalah menghitung data dengan menggunakan rumus:62 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan: 

P: Persentase 

F: Frekuensi 

N: Keseluruhan Individu 

Interpretasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada kriteria 

persentase yang dirumuskan oleh Arikunto dalam Fuad dan Ardoni, yaitu:  

1) 0–20% sangat rendah  

2) 21–40% rendah  

3) 41–60% sedang 

 
61 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal dan Riza Bahtiar Sulistyan, Metode 

Penelitian Kuantitatif (Widya Gama Press, 2021), 22. 
62 Tofikin, Statistik Pendidikan (CV. Penerbit Qiara Media, 2020), 41. 
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4) 61–80% tinggi  

5) 81–100% sangat tinggi.63 

Dalam perhitungan paro hidup literatur, sitiran yang berasal dari peraturan 

perundang-undangan dan jenis literatur yang tidak mencantumkan tahun terbit tidak 

diikut sertakan dalam perhitungan. Selanjutnya, menghitung paro hidup literatur 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Md = 𝐿𝑚𝑑 +
𝑙𝑚𝑑

𝐹𝑚𝑑
  I 

Keterangan: 

Md : Nilai tengah dari distribusi usia dokumen (paro hidup literatur) 

Lmd : Batas bawah nyata pada kelas median, yaitu kelas yang memuat nilai 

n/2 

Imd : Selisih antara n/2 dengan frekuensi kumulatif sebelum kelas yang 

memuat n/2 

Fmd : Frekuensi pada kelas median yang mengandung nilai n/2 dalam 

frekuensi kumulatif. 

I : Panjang interval kelas 

 
63 Fuad and Ardoni, “Analisis Sitiran Dan Ketersediaan Skripsi,” 47. 
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Sebelum menerapkan rumus untuk menghitung paro hidup literatur, ada 

beberapa Langkah persiapan yang perlu dilakukan terlebih dalulu.64 

1) Menentukan kelas atau ketegori data 

K = 1 + 3,322 log n (n adalah banyak jumlah sitiran dalam literatur) 

2) Menentukan range dengan mengurangi tahun terbit tertinggi dengan tahun 

terendah R= Xn – X1 

3) Menghitung panjang rentang kelas I =
𝑅

𝐾
 

4) Menyusun tabel frekuensi kumulatif  

5) Menghitung usia paro hidup dengan rumus Xn – Md 

Keterangan: 

Xn : Tahun terbaru 

X1 : Tahun terlama 

K : Kelas merupakan jumlah kelompok tahun terbit sitiran 

R : Range merupakan selisih antara tahun terbit sitiran tertinggi dan tahun 

terbit sitiran terendah 

I : Interval adalah rentang nilai yang mencakup batas atas dan batas 

bawah kelompok tahun terbit sitiran. 

 

 
64 Ni Putu Premierita Haryanti, Putu Gede Krisna Yudhi Kartika dan Richard Togaranta Ginting, 

“Usia Paro Hidup Dan Keusangan Literatur,” Jurnal Skala Husada: The Journal of Health 4, no. 1 

(2015): 5. 
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6) Menghitung persentase literatur yang tergolong mutakhir dan literatur usang 

menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan:  

P: Presentase seluruh kategori  

f: Jumlah frekuensi literatur berdasarkan tabel distribusi  

N: Total sitiran keseluruhan  

7) Menghitung konsistensi penulisan gaya sitasi dilakukan melalui langkah-

langkah berikut: 

a. Merujuk pada pedoman yang digunakan, yaitu Chicago Manual of Style 

edisi ke-17. 

b. Memeriksa daftar pustaka pada setiap skripsi. 

c. Mencocokkan setiap penulisan referensi dengan pedoman gaya sitasi yang 

telah ditetapkan. 

d. Mengkategorikan setiap skripsi sebagai konsisten apabila seluruh penulisan 

referensi sesuai dengan pedoman, dan tidak konsisten apabila ditemukan 

ketidaksesuaian. 

e. Menjumlahkan skripsi yang termasuk dalam kategori konsisten dan tidak 

konsisten.  
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f. Mensimpulkan hasil pengelompokan, kemudian menghitung persentase 

berdasarkan rumus berikut.  

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan:  

P: Presentase seluruh kategori  

f: Jumlah frekuensi literatur berdasarkan tabel distribusi  

N: Total sitiran keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Taman Baca Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry merupakan salah 

satu Fakultas yang memiliki dua program studi, yaitu Program Studi Ilmu Politik dan 

Ilmu Administrasi Negara, yang berperan dalam menghasilkan lulusan dengan 

kompetensi di bidang sosial dan pemerintahan. Untuk mendukung kegiatan akademik 

serta memenuhi kebutuhan informasi civitas akademika, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Pemerintahan menyediakan fasilitas berupa Taman Baca. 

Taman Baca ini menyediakan berbagai koleksi bahan Pustaka, seperti buku, 

skripsi, laporan penelitian dan sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan bidang 

ilmu sosial dan ilmu pemerintahan. Selain memiliki koleksi perpustakaan juga 

memiliki berbagai layanan yang dapat di manfaatkan oleh pemustaka. Sebagai pusat 

sumber informasi dan penunjang kegiatan akademik, Taman Baca Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Pemerintahan menyediakan berbagai layanan untuk pemustaka, antara lain:65 

a. Layanan Baca di Tempat, merupakan layanan yang disediakan kepada 

pemustaka untuk mengakses dan membaca koleksi perpustakaan secara 

langsung di ruang baca. 

 
65 Profil Singkat Ruang Baca Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2022. 
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b. Layanan Sirkulasi, layanan yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh civitas 

akademika Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan untuk melakukan 

peminajaman dan pengembalian koleksi sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan. 

c. Layanan Referensi, layanan yang menyediakan berbagai rujukan informasi 

secara beragam dan mendalam dari koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan. 

d. Bimbingan Pemustaka Perpustakaan, layanan ini dapat memperoleh 

bimbingan atau panduan kepada pemustaka agar mampu memanfaatkan 

perpustakaan dengan cepat, tepat dan optimal. 

e. Layanan Literasi Informasi, layanan yang diberikan kepada pemustaka 

dalam bentuk pengenalan, pemanfaatan, penelusuran, hingga cara 

mengakses dan menggunakan informasi secara efektif. 

f. Layanan Penelusuran Literatur, merupakan kegiatan untuk pencarian 

kembali informasi kepustakaan pada suatu bidang tertentu, baik yang 

tersedia di perpustakaan maupun di luar perpustakaan dengan 

memanfaatkan OPAC (Online Public Access Catalogue). 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki buku panduan penulisan proposal 

maupun skripsi yang menjadi pedoman resmi dalam penyusunan karya ilmiah 

mahasiswa. Buku panduan tersebut menetapkan bahwa penulisan sitasi dan daftar 
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pustaka menggunakan Chicago Manual of Style edisi ke-17. Oleh karena itu, pedoman 

tersebut dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini untuk menganalisis konsistensi 

gaya sitasi pada daftar pustaka skripsi mahasiswa. 

B. Hasil Penelitian 

1. Jenis Literatur yang Sering Disitir 

Jenis Literatur yang disitir dalam skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Administrasi Negara Tahun 2020-2024 berjumlah 2.716 yang terdiri atas beragam jenis 

sumber informasi. Dalam penelitian ini, jenis literatur diidentifikasi melalui daftar 

pustaka, kemudian dikelompokkan ke dalam kategori buku, jurnal, skripsi, tesis, 

disertasi, peraturan perundang-undangan, website, multimedia, Al-Qur’an serta 

majalah. Dari keseluruhan sitiran tersebut, sebanyak 311 sitiran yang tidak memiliki 

informasi tahun terbit karena identitas tahun pada daftar pustaka skripsi yang dikutip 

tidak dicantumkan.  Selain itu, terdapat 385 sitiran yang berasal dari peraturan 

perundang-undangan. Dengan demikian, jumlah sitiran yang memenuhi kriteria untuk 

dianalisis dalam perhitungan tingkat keusangan literatur adalah sebanyak 2.020 sitiran. 

Untuk memperjelas, berikut disajikan jenis-jenis literatur yang disitir pada 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara. 

Tabel 4.1 Jenis Literatur yang sering disitir 

No Jenis Literatur 
Frekuensi 

Sitiran 

Persentase 

% 

1 Buku 1.202 59,50% 

2 Jurnal 581 28,76% 

3 Skripsi 184 9,10% 
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4 Tesis 8 0,29% 

5 Disertasi 6 0,22% 

6 Website 39 1,93% 

Total 2.020 100,00% 

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa terdapat 6 jenis literatur yang digunakan 

sebagai sitiran dalam seluruh skripsi. Berdasarkan tabel tersebut jenis literatur yang 

paling banyak disitir adalah buku sebanyak 1.202 sitiran (59,50%), diikuti jurnal 

sebanyak 581 sitiran (28,76%), skripsi sebanyak 184 sitiran (9,10%), website sebanyak 

39 sitiran (1,93%), tesis sebanyak 8 sitiran (0,29%), adapun jenis literatur yang paling 

sedikit disitir adalah disertasi yaitu sebanyak 6 sitiran (0,22%). 

2. Pengarang yang Paling Banyak Disitir 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data, diperoleh informasi 

mengenai pengarang yang paling sering dijadikan sumber sitiran oleh mahasiswa 

dalam penyusunan skripsi. Namun dalam skripsi Rasya Nadilla, menurut Jonner 

Hasugian bahwa frekuensi sitiran digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

pengarang yang paling sering disitir. Pengarang yang memperoleh sitiran lebih dari 5 

kali di kategorikan sebagai pengarang yang paling sering disitir, sementara pengarang 

yang memperoleh frekuensi 5 kali atau kurang tidak termasuk dalam kategori 
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tersebut.66 Adapun pengarang yang paling sering disitir dalam skripsi mahasiswa prodi 

Ilmu Administrasi Negara: 

Tabel 4.2 Pengarang yang paling sering disitir 

No.  Nama Pengarang Frekuensi Persentase % 

1 Sugiyono  96 31,89% 

2 Lexy J. Moleong  48 15,94% 

3 Suharsimi Arikunto  23 7,64% 

4 Burhan Bungin 16 5,31% 

5 Matthew B. Miles 12 3,98% 

6 Sondang P. Siagian 12 3,98% 

7 Albi Anggito 11 3,65% 

8 A. Michael Huberman 11 3,65% 

9 Fandy Tjiptono  9 3,00% 

10 Johan Setiawan 9 3,00% 

11 Husein Umar 9 3,00% 

12 Basrowi dan Suwandi 7 2,32% 

13 Soerjono Soekanto  7 2,32% 

14 Edy Sutrisno  7 2,32% 

15 Hardiansyah  6 1,99% 

16 Abdul Wahab Solichin  6 2,00% 

17 Arnil Augina Mekarisce  6 2,00% 

18 Sumardi Suryabrata 6 2,00% 

Total 301 100% 

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui terdapat 18 pengarang yang memiliki 

jumlah sitiran lebih dari 5 kali pada berbagai judul koleksi yang menjadi rujukan. Pada 

 
66 Rasya Nadilla, “Analisis Sitiran Thesis Mahasiswa Pasca Sarjana Prodi Komunikasi 

Penyiaran Islam Dan Kaitannya Dengan Ketersediaan Koleksi Di Perpustakaan Pasca Sarjan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh” (Skripsi Universitas Islam Negeri UIN Ar-RAniry BAnda Aceh, 2022), 44. 
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peringkat pertama adalah Sugiyono dengan jumlah 96 sitiran (31,98%), Lexy J. 

Moleong berjumlah 48 sitiran (15,94%), Suharsimi Arikunto berjumlah 23 sitiran 

(7,64%), Matthew B. Miles dan Sondang P. Siagian berjumlah 12 sitiran (3,98%), Albi 

Anggito dan A. Michael Huberman berjumlah 11 sitiran (3,65%), Fandy Tjiptono, 

Johan Setiawan dan Husein Umar berjumlah 9 Sitiran (3,00%). Kemudian dilanjutkan 

dengan Soerjono Soekanto, Edy Sutrisno, Basrowi dan Suwandi berjumlah 7 sitiran 

(2,32%), Serta pengarang dengan sitiran paling sedikit adalah Herdiansyah, Abdul 

Wahab Solichin, Arnil Augina Makarisce dan Sumadi Suryabrata berjumlah 6 sitiran 

atau 2,00%.  

Berdasarkan analisis terhadap judul buku yang digunakan sebagai sumber 

sitiran, diperoleh pengarang yang paling sering disitir sebagaimana dijelaskan berikut: 

Tabel 4.3 Pengarang yang paling sering disitir berdasarkan judul bukunya 

No Pengarang Judul Koleksi 
Frekuensi 

Sitiran 
Peringkat 

1 Sugiyono  

Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D 

41 1 

2 Lexy J. Moleong  
Metodologi Penelitian 

Kualitatif 
22 2 

3 Suharsimi Arikunto  
Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek 
14 3 

4 Burhan Bungin 

Metodologi Penelitian 

Kuantitatif Komunikasi, 

Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Ilmu-Ilmu Sosial 

Lainnya 

7 4 

5 Albi Anggito 
Metodologi Penelitian 

Kualitatif 
7 4 
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6 Johan Setiawan 
Metodologi Penelitian 

Kualitatif 
7 4 

7 Edy Sutrisno 
Manajemen Sumber Daya 

Manusia 
7 4 

8 Matthew B. Miles 

Analisis Data Kualitatif, 

Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru 

6 5 

9 A. Michael Huberman 

Analisis Data Kealitatif, 

Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru 

6 5 

10 
Arnil Augina 

Mekarisce  

Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data pada 

Penelitian Kualitatif di 

Bidang Kesehatan 

Masyarakat 

6 5 

11 Basrowi dam Suwandi 
Memahami Penelitian 

Kualitatif 
6 5 

12 Sumardi Suryabrata Metodologi Penelitian 6 5 

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa terdapat pengarang paling sering disitir 

yang memperoleh peringkat pertama ialah Sugiyono dengan judul buku “Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” yang disitir sebanyak 41 kali. Sementara 

itu pengarang dengan peringkat terakhir adalah Miles dan Huberman dengan judul 

buku “Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru”, Arnil 

Augina Mekarisce dengan judul buku “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada 

Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Basrowi dan Suwandi dengan 

judul buku “Memahami Penelitian Kualitatif”, serta Sumardi Suryabrata dengan judul 

buku “Metodologi Penelitian”. Kelima judul tersebut masing-masing memperoleh 

sitiran sebanyak 6 kali. 
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3. Tingkat Keusangan Literatur 

Keusangan suatu dokumen dapat ditentukan berdasarkan tahun terbit sebuah 

literatur yang disitir. Literatur yang tidak mencantumkan tahun terbit tidak di masukkan 

dalam perhitungan keusangan. Dalam penelitian ini ditemukan 311 sitiran yang tidak 

mencantumkan tahun terbit pada daftar pustaka sehingga tidak memenuhi kriteria 

untuk dianalisis. Selain itu terdapat 385 sitiran yang berasal dari dokumen perundang-

undangan yang tidak diikut sertakan dalam perhitungan karena jenis literatur ini tidak 

dapat dikatakan usang. Dengan demikian, jumlah sitiran yang memenuhi kriteria dan 

digunakan dalam perhitungan tingkat keusangan literatur adalah sebanyak 2.020 

sitiran. 

Berikut merupakan tabel sitiran literatur berdasarkan tahun terbit yang 

digunakan dalam skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020–2024. 

Tabel 4.4 Sitiran Literatur pada Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi 

Negara Tahun 2020-2024 

No Tahun Terbit Jumlah Sitiran 

1 1897 1 

2 1947 1 

3 1969 1 

4 1970 1 

5 1971 1 

6 1978 1 

7 1979 1 

8 1980 1 

9 1981 1 

10 1982 1 

11 1983 1 

12 1984 1 



 

53 

 

13 1985 1 

14 1986 1 

15 1987 4 

16 1988 5 

17 1989 2 

18 1990 4 

19 1991 0 

20 1992 3 

21 1993 4 

22 1994 16 

23 1995 8 

24 1996 11 

25 1997 17 

26 1998 6 

27 1999 7 

28 2000 21 

29 2001 17 

30 2002 34 

31 2003 32 

32 2004 34 

33 2005 47 

34 2006 55 

35 2007 71 

36 2008 63 

37 2009 60 

38 2010 77 

39 2011 80 

40 2012 90 

41 2013 121 

42 2014 112 

43 2015 113 

44 2016 123 

45 2017 164 

46 2018 161 

47 2019 131 

48 2020 137 

49 2021 73 

50 2022 74 

51 2023 27 
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52 2024 2 

Total 2.020 

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukan bahwa sitiran yang terdapat pada skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024 sebanyak 2.020 sitiran. 

literatur dengan tahun tertua yaitu 1897 dan literatur dengan tahun termuda yaitu tahun 

2024. Adapun jumlah sitiran terbanyak mencapai 164 sitiran, yang berasal dari literatur 

yang diterbitkan pada tahun 2017.  

Untuk memudahkan pengelompokan tahun terbit sitiran ke dalam distribusi 

frekuensi, terlebih dahulu ditentukan jumlah kelas, penentuan range, dan panjang 

interval kelas. Perhitungan disajikan sebagai berikut: 

Diketahui: 

a. Penentuan Kelas 

K = 1 + 3,322 . Log n 

= 1 + 3,322 . Log (2.020) 

= 1 + 3,322 . (3,305) 

= 1+ 10,979 

= 11,979 

b. Penentuan Range 

R = Xn – X1 

= 2024 – 1897 
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= 127 

c. Penentuan Interval Kelas 

I = 
𝑅

𝐾
 

= 
127

11,979
 

= 10,601 

= dibulatkan menjadi 11 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah kelas, penentuan range, dan penentuan 

interval kelas, selanjutnya disusun tabel distribusi frekuensi tahun terbit sitiran untuk 

mengukur tingkat keusangan literatur yang digunakan dalam skripsi mahasiswa Prodi 

Ilmu Administrasi Negara tahun 2020–2024. 

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Seluruh Sitiran 

No.  
Interval 

Tahun 
Frekuensi 

Frekuensi 

Kumulatif 

1 1897 - 1907 1 1 

2 1908 - 1918 0 1 

3 1919 - 1929 0 1 

4 1930 - 1940 0 1 

5 1941 - 1951 1 2 

6 1952 - 1962 0 2 

7 1963 - 1973 3 5 

8 1974 - 1984 7 12 

9 1985 - 1995 48 60 

10 1996 - 2006 281 341 

11 2007 - 2017 1.074 1.415 

12 2018 - 2028 605 2.020 

  Total 2.020   

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 
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d. Menentukan Median Berdasarkan Hasil Perhitungan Tabel Di atas 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tabel 
2.020

2
= 1.010; maka kelas nyata 

bawah pada frekuensi kumulatif 
𝑛

2
 adalah di tahun 2007. Jadi kelas nyata bawah yaitu 

2007 – 0,5 = 2006,5. Maka, Lmd = 2006,5 

Nilai frekuensi kumulatif yang mengandung 
𝑛

2
 jumlah sitiran berada pada 

jangka waktu antara tahun 2007 – 2017 yaitu 1074. Maka Fmd = 1.074 

Selisih antara 
𝑛

2
 dengan frekuensi kumulatif yang mengandung 

𝑛

2
 terletak pada 

frekuensi sitiran sebesar 1.415, dengan hasil perhitungan 1.415 – 1.010 = 405. Maka, 

lmd = 405 

Md = 𝐿𝑚𝑑 +
𝑙𝑚𝑑

𝐹𝑚𝑑
  I 

= 2006,5 +
405

1074
𝑥 11 

= 2006,5 + 4,14 

=2010,64 

Maka usia paro hidup literatur yang dikutip mahasiswa skripsi tahun 2020-2024 

adalah: 

= Xn – Md  

= 2024 – 2010, 64 
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= 13,36 

= 13 tahun 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa usia paro hidup literatur yang disitir pada 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024 adalah 13 tahun.  

Untuk mengetahui tingkat keusangan literatur, dilakukan analisis dengan 

menghitung persentase sitiran, yaitu menjumlahkan sitiran yang terbit pada tahun 2011 

ke bawah, diketahui 692/2.020 x 100% = 34,26% dari total 2.020 sitiran, sehingga 

dikategorikan sebagai literatur usang. Sementara itu, sitiran yang terbit pada tahun 

2011–2024, diketahui 1.328/2.020 x 100% = 65,74%, sehingga termasuk dalam 

kategori literatur mutakhir.  

4. Konsistensi Gaya Sitasi 

Analisis konsistensi gaya sitasi dilakukan dengan memeriksa kesesuaian 

penulisan pada daftar pustaka skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara tahun 2020–2024 berdasarkan pedoman Chicago Manual Style edisi ke-17. 

Pemeriksaan dilakukan terhadap seluruh unsur bibliografi yang terdapat dalam daftar 

pustaka untuk mengetahui tingkat konsistensi penerapannya. Adapun judul skripsi 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Judul Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Tahun 

2020-2024 

No Judul Skripsi Bentuk Ketidaksesuaian 
Konsisten 

(✔) 

 

Tidak 

Konsisten 

(✘) 

1 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Program Kesehatan 

Ibu dan Anak di Posyandu 

Gamong Blang Kecamatan 

Darussalam Kabupaten 

Aceh Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

2 

Peran Dinas Lingkungan 

Hidup Kebersihan dan 

Keindahan Kota Banda 

Aceh dalam Penangan 

Sampah 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit, 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

3 

Partisipasi Perempuan 

dalam Pembangunan 

Gampong Maheng 

Kecamatan Kuta Cot Glie 

dan Gampong Meunasah 

Keudee Kecamatan Mesjid 

Raya Kabupaten Aceh 

Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

4 

Kualitas Pelayanan Publik 

di Kantor Camat Mutiara 

Timur Kabupaten Pidie 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit. 

 ✘ 

5 

Implementasi Program 

Posbinaan Terpadu 

Penyakit Tidak Menular 

(Posbindu PTM) (Studi 

Kasus Di Gampong Lam 

Ara Tunang, Kecamatan 

Kuta Malaka Kabupaten 

Aceh Besar) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan huruf kapital, serta 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

6 

Hambatan-Hambatan Kerja 

Sama Pembangunan Antar 

Daerah (Studi Kasus Banda 

Aceh, Sabang Dan Jantho) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

7 

Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Dana Gampong 

Neuheun Kecamatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

 ✘ 
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Masjid Raya Kabupaten 

Aceh Besar 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

8 

Peran Pemerintah 

Gampong dalam 

Pelaksanaan Pembangunan 

Infrastruktur di Gampong 

Lhong Raya Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi serta 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

9 

Hubungan Etika Birokrat 

dengan Pelayanan Pajak 

Kendaraan Bermotor di 

Kantor SAMSAT Aceh 

Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

10 

Transparansi Pengelolaan 

Informasi Pembangunan 

Gampong di Gampong 

Lueng Daneun Kecamatan 

Peusangan Siblah Krueng 

Kabupaten Bireun 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi serta 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

11 

Pengalokasian Dana Desa 

terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Kampung Bustanussalam 

Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

12 

Peran Pemerintah Desa 

dalam Pelayanan 

Administrasi Bagi 

Masyarakat Gampong 

Lamcot Kecamatan Kuta 

Cot Glie Kabupaten Aceh 

Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

13 

Kebijakan Website Desa 

terhadap Penyebaran 

Informasi Pembangunan di 

Gampong Lampeudaya 

Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

14 

Partisipasi Masyarakat 

Etnis Tionghoa dalam 

Pembangunan Kawasan 

Peunayong Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

15 
Kualitas Pelayanan 

Kesehatan Pada Rawat 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 
 ✘ 
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Inab di RSUD Aceh 

Singkil 

terbit dan nomor halaman 

yang tidak seragam. 

16 

Implementasi Program 

Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Miskin di Kabupaten Aceh 

Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

17 

Efektifitas Pelaksanaan 

Rehabilitasi Bagi Pencandu 

dan Korban 

Penyelahgunaan Narkoba 

di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

18 

Strategi Satuan Pamong 

Praja dan Wilayatul Hisbah 

Aceh Dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Pegawai 

Negeri Sipil 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

19 

Collaborative Governance 

dalam Penanganan 

Penderita Skizofrenia di 

Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi 

 ✘ 

20 

Peran Badan 

Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten 

Aceh Barat Daya dalam 

Menaggulangi Abrasi Air 

Laut di Gampong Kedai 

Palak Kerambil Kecamatan 

Susoh) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan nomor halaman 

yang tidak seragam. 

 ✘ 

21 

Peran Pemerintah 

Gampong untuk 

Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pembangunan (Studi Kasus 

Di Gampong Ilie 

Kecamatan Ulee Kareng 

Banda Aceh) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

22 

Collaborative Governance 

dalam Penanganan 

Gelandangan dan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

 ✘ 
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Pengemis di Kota Banda 

Aceh 

unsur bibliografi serta 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

23 

Efektivitas Pembelajaran 

Online Saat Pandemi 

Covid-19 Di Universitas 

Islam Negeri (UIN Ar-

Raniry) Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

24 

Peran Badan Narkotika 

Nasional (BNN) dalam 

Menanggulangi 

Penyalahgunaan Narkotika 

Terhadap Anak (Studi 

Kasus Badan Narkotika 

Nasional Kota Banda 

Aceh) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

25 

Dampak Realisasi Dana 

Desa Terhadap 

Pembangunan di Gampong 

Lhong Cut Kecamatan 

Banda Raya Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan nomor halaman 

yang tidak seragam. 

 ✘ 

26 

Peran Keuchik dalam 

Membangun Jejaring Kerja 

Pemerintahan Gampong 

Blang Garot Kecamtan 

Indrajaya Kabupaten Pidie 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan penggunaan tanda 

baca. 

 ✘ 

27 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Masyarakat 

(Studi pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Meuraxa 

Koa Banda Aceh) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan penggunaan tanda 

baca. 

 ✘ 

28 

Kebijakan Pemerintah 

dalam Kegiatan Shalat 

Berjamaah pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di 

Mesjid Raya Baiturrahman 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi serta 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

29 

Kepemimpinan Keuchik 

dalam Pembinaan Badan 

Usaha Milik Gampong 

Kuta Blang Kecamatan 

Samadua Kabupaten Aceh 

Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 
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30 

Pelaksanaan Disiplin 

Aparatur Sipil Negara pada 

Disdukcapil Kota Banda 

Aceh (Studi Implementasi 

Kebijakan Berdasarkan PP 

No. 94 Tahun 20211 

tentang Disiplin PNS) 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

31 

Efektivitas Pengelolaan 

BUMK dalam 

Meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di 

Kampung Pantan Musara 

Kecamatan Pegasing 

Kabupaten Aceh Tengah 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

32 

Pelayanan Rawat Jalan di 

Poli Kebidanan dan 

Kandungan Saat Pandemi 

Covid-19 di Rmah Sakit 

Umum (RSUD) Dr. 

Fauziah Bireun 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca,  huruf kapital serta 

pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

33 

Efektivitas Pelayanan 

Perizinan dengan Sistem 

Online Single Submission 

(OSS) di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota 

Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

34 

Efektivitas Pelayanan 

Kesehatan dalam 

Penanganan Pasien di Masa 

Pandemi Covid-19 pada 

Puskesmas Jeulingke 

Kecamatan Syiah Kuala 

Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

35 

Peran Pemerintah Daerah 

dalam Penanganan 

Kerawanan Pangan 

Masyarakat Kota Jantho 

Kabupaten Aceh Besar 

(Studi Implementasi 

Kebijakan Berdasarkan 

Peraturan Bupati Aceh 

Besar Nomor 6 Tahun 2013 

tentang Pengelolaan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 
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Cadangan Pangan 

Pemerintah Kabupaten 

Aceh Besar) 

36 

Peran UPTD Rumoh 

Seujahtra Beujroh 

Meukarya dalam 

Pembinaan Penyandang 

Disabilitas di Gampong 

Ladong Kecamatan Mesjid 

Raya Kabupaten Aceh 

Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

37 

Peningkatan Pelayanan 

Pencatatan Sipil pada 

UPTD Wilayah II 

DISDUKCAPIL Aceh 

Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

38 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pemustaka di 

Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

39 

Strategi Pemerintah Kota 

Banda Aceh dalam 

Sosialisasi dan Edukasi 

Vaksinasi Covid-19 Di 

Kecamatan Kuta Alam 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penggunaan tanda 

baca dan penggunaan huruf 

kapital. 

 ✘ 

40 

Peran Banda Usahan Milik 

Gampong (BUMG) dalam 

Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Gampong 

Panton Pawoh Kecamatan 

Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

41 

Pengelolaan Keuangan 

Desa Melalui Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES) di 

Gampong Cot Ba'u 

Kecamatan Sukajaya Kota 

Sabang 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

42 
Indeks Kepuasan 

Masyarakat Terhadap 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 
 ✘ 
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Pelayanan Supply Air 

Bersih Pdam Tirta Daroy 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

43 

Strategi Pengelolaan 

Masjid Pada Masa Pandemi 

di Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

44 

Efektivitas Relokasi Pasar 

Peunayong ke Al-Mahirah 

Lamdingin Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

45 

Kebijakan Normalisasi 

DAN di Kawasan Taman 

Wisata Kuliner Simpeng 

Mesra Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

46 

Mitigasi Bencana 

Kebakaran pada Badan 

Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten 

Aceh Singkil 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

47 

Representasi Penataan dan 

Penempatan Reklame di 

Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

48 

Peran Ombudsman RI 

Perwakilan Provinsi Aceh 

dalam Penerapan SP4N-

Lapor Di Provinsi Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit. 

 ✘ 

49 

Strategi Pemerintah 

Gampong dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik di Kantor 

Geuchik Gampong Iboih 

Kecamatan Sukamakmur 

Kota Sabang 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

50 

Pemagangan Masyarakat 

dalam Mengurangi 

Kemiskinan Ekstrim Pada 

Dinas Tenaga Kerja dan 

Mobilitas Penduduk Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, dan penggunaan 

tanda baca. 

 ✘ 

51 

Peran Pemerintah 

Gampong dalam 

Pelaksanaan Pembangunan 

di Gampong Bineh Blang 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit. 
 ✘ 
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Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar 

52 

Peran Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

(DP3A) Aceh dalam 

Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan 

Terhadap Perempuan dan 

Anak 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca. 
 ✘ 

53 

Strategi Pemerintahan 

Dalam Penataan Ruang dan 

Wilayah di Simpang Tujuh 

Ulee Kareng, Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

54 

Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Bumi dan 

Bagunan (PBB) Di 

Kecamatan Meukek 

Kabupaten Aceh Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca 

serta nomor halaman yang 

tidak seragam. 

 ✘ 

55 

Penertipan Juru Parkir Liar 

Tepi Jalan Umum di 

Kawasan Peunayong Kota 

Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

56 

Peran Dinas Lingkungan 

Hidup, Kebersihan, dan 

Keindahan Kota (DLHK3) 

dalam Menangani Pelaku 

Pembuangan Sampah 

Sembarangan di Kota 

Banda Aceh (Ditinjau dari 

Qanun Kota Banda Aceh 

No. 1 Tahun 2017 tentang 

Pengelolaan Sampah) 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

57 

Implementasi Kebijakan 

Pembebasan Lahan dalam 

Pembangunan Jalam Tol 

Banda Aceh -Sigli 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca. 
 ✘ 

58 

Pemanfaatan Aset Desa 

dalam Meningkatkan 

Sumber Pendapatan Asli 

Desa (PaDes) di Desa 

Tengah Kecamatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 
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Manggeng Kabupaten 

Aceh Barat Daya 

59 

Peran Gerakan Imunisasi 

dan Stunting Aceh dalam 

Penanganan Stunting di 

Aceh Barat Daya 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

60 

Strategi Badan Pengelolaan 

Keuangan Kota Banda 

Aceh dalam Meningkatkan 

Pajak Restoran 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

61 

Peran Inspektorat Aceh 

Selaku Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah (APIP) 

dalam Mengawasi 

Pengelolaan Aset Tetap 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

62 

Strategi Pemerintahan 

Kabupaten Gayo Lues 

dalam Penertiban Hewan di 

Pajak Terpadu Bantul 

Tajuk Bustanussalam 

Kecamatan Blangkejeren 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

63 

Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Infrastruktur 

pada Gampong Dham Pulo 

Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

64 

Aplikasi E-Keurani dalam 

Mengintegrasikan Data 

Aparatur Sipil Negara pada 

Badan Kepegawaian Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca. 

 ✘ 

65 

Efektivitas Penggunaan 

Dana Bantuan Kartu 

Indonesia Pintar Bagi 

Siswa Sma Negeri 1 

Sigunung Kecamatan 

Sitellu Tali Urang Jehe 

Kabupaten Pakpak Bharat 

Provinsi Sumatera Utara 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan penggunaan tanda baca 

serta nomor halaman yang 

tidal seragam. 

 ✘ 

66 

Strategi Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota 

Banda Aceh dalam 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit 

dan pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 
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Mendapatkan Penghargaan 

Pelayanan Prima Grade A 

67 

Tata Kelola Pemerintahan 

yang Baik (Good 

Governance) di Tingkat 

Gampong Studi Analisis di 

Gampong Setui Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

68 

Sinegritas Perlindungan 

Anak dan Perempuan di 

Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan huruf kapital, 

tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

69 

Efektivitas Pelayanan 

Kesehatan Clinical 

Pathway Pada Rsud Dr. 

Fauziah Bireuen 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

70 

Implementasi E-

Goverment Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik di Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten 

Aceh Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

71 

Transparansi Pemberian 

Bantuan Terhadap Pelaku 

Usaha Mikro di Dinas 

Koperasi UKM dan 

Perdagangan Kota Banda 

Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

penempatan tahun terbit, 

penggunaan tanda baca dan 

pencantuman unsur 

bibliografi. 

 ✘ 

72 

Efektivitas Program Desa 

Bersih Narkoba di Kota 

Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca, huruf kapital serta 

pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

73 

Peran Dinas Lingkungan 

Hidup Kebersihan dan 

Keindahan Kota (DLHK3) 

Banda Aceh dalam 

Mengurangi Sampah 

Plastik 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca,  serta pencantuman 

unsur bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 
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74 

Penertiban Ternak Sapi di 

Kecamatan Teupah Selatan 

Kabupaten Simelue 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca, serta pencantuman 

unsur bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

75 

Responsivitas Pemerintah 

Kabupaten Aceh Besar 

dalam Perbaikan 

Infrastruktur Jalan 

Limpok-Cot Iri 

Terdapat ketidaksesuaian  

pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

76 

Kebijakan Pemerintah 

dalam Sertifikasi Tanah 

Menjadi Hal Milik 

Perorangan pada Kantor 

Pertanahan Pidie 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca, serta pencantuman 

unsur bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

77 

Efektifitas Pemanfaatan 

Terminal Tipe B Tapak 

Tuan Kabupaten Aceh 

Selatan 

Terdapat ketidaksesuaian  

pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

78 

Strategi Pencegahan 

Pelecehan Seksual di 

Kalangan Mahasiswa pada 

Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

nomor halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

79 

Penguatan Kapasitas 

Aparatur Gampong dalam 

Penggunaan Aplikasi 

Sistem Informasi Gampong 

di Gampong Ulee Lueng 

Kecamatan Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar 

Terdapat ketidaksesuaian  

pencantuman unsur 

bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

80 

Strategi Pemerintah 

Gampong Kenawat 

Redelong Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah 

dalam Meningkatkan 

Kualitas Administrasi 

Pembangunan 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

81 
Partisipasi Masyarakat 

dalam Penataan Pasar 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 
 ✘ 
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Rukoh di Kecamatan Syiah 

Kuala 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

82 

Peningkatan Kinerja 

Aparatur Sipil Negara pada 

Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

83 

Peran Banda 

Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten 

Bireun dalam Mitigasi 

Bencana Banjir 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penempatan tahun 

terbit, penggunaan tanda 

baca dan pencantuman 

unsur bibliografi. 

 ✘ 

84 

Implementasi Sistem 

Informasi Administrasi 

Kependudukan Terpusat 

dalam Peningkatan 

Pelayanan Publik dalam 

Peningkatan Pelayanan 

Publik di Dinas 

Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Banda Aceh 

Terdapat ketidaksesuaian 

pada penggunaan tanda 

baca, serta pencantuman 

unsur bibliografi dan nomor 

halaman yang tidak 

seragam. 

 ✘ 

Total 0 100 

Persentase 0,00% 100,00% 

(Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2026) 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil analisis terhadap daftar pustaka pada 84 skripsi 

menunjukkan bahwa seluruh skripsi yang dianalisis 100% belum menerapkan gaya 

sitasi Chicago Style sesuai pedoman yang berlaku. Ketidakkonsistenan tersebut terlihat 

dari masih ditemukannya kekeliruan dalam penulisan referensi, seperti penempatan 

tahun terbit yang tidak sesuai ketentuan, urutan unsur bibliografis yang keliru, 

ketidakseragaman dalam pencantuman nomor halaman, serta penggunaan tanda baca 

dan huruf kapital yang belum mengikuti kaidah yang berlaku secara seragam. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tahap selanjutnya adalah pembahasan 

terhadap temuan-temuan penelitian yang diperoleh. Adapun pembahasan dalam 

penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu jenis literatur paling banyak 

disitir, pengarang yang paling sering disitir dan tingkat keusangan literatur serta 

konsistensi gaya sitasi pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024. 

1. Jenis Literatur yang disitir pada skripsi mahasiswa 

Pada Penelitian ini terdapat 84 skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi 

Negara dengan total sebanyak 2.020 sitiran. Literatur yang disitir mahasiswa antara 

lain adalah buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, serta website. Jumlah sitiran pada 

setiap skripsi dipengaruhi oleh kebutuhan masing-masing penulis dalam menggunakan 

sumber rujukan yang relevan untuk mendukung penyusunan skripsi. 

Dari hasil penelitian dalam skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara ditemukan bahwa jenis literatur yang paling sering disitir oleh mahasiswa 

adalah buku dengan jumlah 1.202 sitiran atau sebesar 59,50% dari keseluruhan sitiran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ucak dalam Sari dan Hendrawan yang menyatakan 

bahwa bidang humaniora lebih banyak memanfaatkan buku dan monograf sebagai 

sumber rujukan. Tingginya penggunaan buku sebagai referensi dapat disebabkan oleh 
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kemudahan dalam memperoleh dan mengaksesnya, baik melalui perpustakaan maupun 

toko buku.67 

Selanjutnya, Jurnal menempati urutan kedua dengan jumlah 581 sitiran atau 

sebesar 28,76%. Meskipun demikian, jurnal tetap menjadi sumber informasi yang 

penting karena memuat hasil penelitian terkini yang dapat digunakan untuk 

memperkuat hasil penelitian. Rendahnya tingkat penggunaan jurnal dalam penelitian 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan akses, terutama jurnal yang 

memerlukan akses berlangganan atau memiliki ketersediaan yang terbatas. 

Hasil penelitian selanjutnya adalah penggunaan sumber internet atau website 

sebanyak 39 sitiran atau 1,93%. Walaupun Persentase penggunaan sumber internet atau 

website dalam penelitian ini tergolong sangat rendah, keberadaan sumber tersebut tetap 

menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan internet sebagai sarana untuk 

memperoleh informasi yang mendukung penyusunan skripsi. Sumber internet atau 

website bukan merupakan jenis literatur, melainkan media untuk mengakses berbagai 

sumber informasi. Pemanfaatan sumber yang diperoleh melalui internet didorong oleh 

kemudahan akses serta ketersediaan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung 

penulisan skripsi.68 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa mahasiswa juga 

memanfaatkan skripsi, tesis dan disertasi sebagai sumber rujukan dalam penyusunan 

 
67 Sari and Hendrawan, “Analisis Sitiran Skripsi,” 129. 
68 Istiana and Zulaikha, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi,” 7. 
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skripsi. Penggunaan sumber skripsi sebanyak 184 sitiran atau 9,10%, sumber tesis 

sebanyak 8 sitiran atau 0,29% dan sumber disertasi sebanyak 6 sitiran atau 0,22%. 

Pemanfaatan skripsi, tesis dan disertasi dalam penulisan skripsi memiliki peran penting 

sebagai sumber informasi ilmiah untuk menelaah penelitian terdahulu dan juga 

membantu dalam mengidentifikasi kebaruan penelitian serta menghindari terjadinya 

plagiarisme sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa 

buku merupakan jenis literatur yang paling banyak digunakan sebagai sumber sitiran 

dalam skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024, 

yaitu sebanyak 1.202 sitiran atau 59,50%. Temuan ini menunjukkan bahwa buku masih 

menjadi sumber informasi yang dominan digunakan oleh mahasiswa dalam 

penyusunan skripsi. Sedangkan, berdasarkan Handbook Pedoman Penulisan Tugas 

Akhir Mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi Negara, mahasiswa dianjurkan 

untuk menggunakan referensi yang didominasi oleh artikel ilmiah dengan proporsi 

sekitar 80% dari keseluruhan sumber rujukan.69 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung lebih banyak memanfaatkan 

buku sebagai sumber rujukan dibandingkan artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 

jurnal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan pemanfaatan artikel ilmiah 

 
69 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Handbook 

Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi Negara (Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 
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dalam penyusunan skripsi, mengingat sumber tersebut umumnya memuat hasil 

penelitian terbaru yang dapat memperkuat landasan teoritis dan empiris dalam 

penulisan skripisi. 

2. Pengarang yang paling sering disitir  

Dalam kegiatan peyitiran, pengarang merupakan salah satu aspek penting yang 

berkontribusi dalam suatu bidang ilmu pengetahuan. Frekuensi sitiran yang tinggi 

menunjukkan bahwa karya pengarang tersebut banyak dijadikan rujukan dan dianggap 

relevan dalam mendukung pembahasan penelitian. Terdapat 18 pengarang yang disitir 

lebih dari 5 kali dari berbagai judul koleksi yang digunakan sebagai rujukan. Peringkat 

pertama dalam penelitian ini adalah Sugiyono sebanyak 96 sitiran (31,89%), peringkat 

kedua adalah Lexy J. Moleong sebanyak 48 sitiran (15,94%), peringkat ketiga adalah 

Suharsimi Arikunto sebanyak 23 sitiran (7,64%). 

Selanjutnya, peringkat keempat adalah Matthew B. Miles dan Sondang P. 

Siagian sebanyak 12 sitiran (3,98%), peringkat kelima yaitu Albi Anggito dan A. 

Michael Huberman sebanyak 11 sitiran (3,65%), peringkat keenam yaitu Fandy 

Tjiptono, Johan Setiawan dan Husein Umar sebanyak 9 Sitiran (3,00%). Kemudian 

dilanjutkan dengan peringkat ketujuh, yaitu Soerjono Soekanto, Edy Sutrisno, Basrowi 

dan Suwandi berjumlah 7 sitiran (2,32%), Serta pengarang dengan peringkat terakhir 

atau sitiran paling sedikit disitir adalah Herdiansyah, Abdul Wahab Solichin, Arnil 

Augina Makarisce serta Sumadi Suryabrata sebanyak 6 sitiran atau 2,00%.  
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Selain mengidentifikasi pengarang yang paling banyak disitir, penting pula 

untuk mengetahui judul buku yang menjadi sumber sitiran utama. Analisis ini bertujuan 

untuk melihat karya-karya tertentu dari seorang pengarang yang paling sering 

digunakan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi mahasiswa. Berdasarkan hasil 

analisis, terdapat beberapa karya yang paling sering dijadikan rujukan oleh mahasiswa 

dalam penelitian ini. 

Pengarang yang menempati posisi utama adalah Sugiyono dengan frekuensi 

sitiran sebanyak 41 kali, dari beberapa karya yang disitir, buku Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D merupakan judul yang paling sering digunakan 

sebagai rujukan oleh mahasiswa. Tingginya frekuensi sitiran terhadap buku tersebut 

menunjukkan bahwa karya Sugiyono memiliki peran penting dalam mendukung 

penyusunan metodologi penelitian pada skripsi mahasiswa. 

Peringkat kedua ditempati oleh Lexy J. Moleong dengan frekuensi sitiran 

sebanyak 22 kali, karya nya yang paling banyak dikutip oleh mahasiswa berjudul 

Metodologi Penelitian Kualititatif. Sementara itu urutan ketiga ditempati oleh 

Suharsimi Arikunto dengan frekuensi sitiran sebanyak 14 kali, karyanya yang paling 

banyak dikutip mahasiswa berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Selanjutnya, pada peringkat keempat terdapat empat pengarang yang memiliki 

frekuensi sitiran yang sama sebanyak 7 kali, yaitu Burhan Bungin dengan buku 

Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Ilmu-

Ilmu Sosial Lainnya, Albi Anggito dan Johan Setiawan dengan buku Metodologi 
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Penelitian Kualitatif, serta Edy Sutrisno dengan buku Manajemen Sumber Daya 

Manusia.  

Terakhir, peringkat kelima ditempati oleh 5 pengarang yang memiliki frekuensi 

sitiran yang sama, yaitu sebanyak 6 kali. Pengarang tersebut adalah Miles dan 

Huberman dengan buku Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang Metode-

Metode Baru, Arnil Augina Mekarisce dengan buku Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat, Basrowi dan 

Suwandi dengan buku Memahami Penelitian Kualitatif serta Sumardi Suryabrata 

dengan buku Metodologi Penelitian.  

Berdasarkan lima peringkat pengarang yang paling sering disitir berdasarkan 

judul buku, terlihat bahwa sebagian besar karya yang digunakan sebagai rujukan 

berkaitan dengan metodologi penelitian. Dari keseluruhan judul buku yang masuk 

dalam peringkat tersebut, hanya satu buku yang membahas bidang manajemen, 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak memanfaatkan literatur 

metodologi penelitian, baik penelitian kualitatif, kuantitatif maupun teknik analisis data 

penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber rujukan masih 

didominasi oleh literatur metodologi penelitian. Padahal, penggunaannya perlu 

didukung dengan literatur yang membahas teori dan konsep sesuai topik penelitian agar 

landasan teoritis skripsi menjadi lebih kuat. 
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3. Tingkat Keusangan Literatur 

Literatur yang digunakan sebagai rujukan dalam suatu penelitian sebaiknya 

memiliki tingkat kemutakhiran yang memadai agar informasi yang disajikan tetap 

relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan hasil perhitungan 

median tahun terbit literatur, diperoleh nilai median sebesar 2010,64 atau dibulatkan 

menjadi tahun 2011. Nilai tersebut menunjukan bahwa separuh dari total literatur yang 

disitir dalam skripsi terbit sebelum tahun 2011 dan separuh lainnya terbit setelah tahun 

2011.  

Selanjutnya, paro hidup literatur dihitung dengan mengurangkan tahun 

penelitian dengan tahun median literatur, yaitu 13 tahun. Hasil ini menunjukan bahwa 

paro hidup literatur pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara adalah 13 

tahun. Kutipan terbaru untuk literatur pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi 

Negara adalah dari tahun 2012-2024, sedangkan kutipan dari tahun 2011 ke bawah 

sudah dianggap usang. 

Tingkat keusangan literatur ditentukan dengan menghitung persentase sitiran 

berdasarkan tahun terbitnya. Dari total 2.020 sitiran yang dianalisis sebanyak 692 

sitiran (34,26%) berasal dari literatur yang terbit pada tahun 2011 ke bawah, tergolong 

literatur usang. Berdasarkan kriteria persentase, nilai 34,26% berada pada rentang 21–

40%, sehingga tingkat keusangan literatur termasuk dalam kategori rendah. Sementara 

itu, sebanyak 1.328 sitiran (65,74%) berasal dari literatur yang terbit pada rentang 

tahun 2011–2024 tergolong dalam literatur mutakhir, nilai 65,74% berada pada rentang 
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61–80% termasuk dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, literatur yang terdapat pada 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024 tergolong 

mutakhir. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari 50% literatur yang disitir berada dalam 

kategori literatur mutakhir. 

 Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa cenderung 

menggunakan literatur yang mutakhir, penggunaan literatur yang lebih lama masih 

cukup signifikan. Kondisi ini dapat dipahami karena tingkat penuaan literatur berbeda 

pada setiap bidang ilmu. Menurut Sulistyo Basuki dalam Siti Husaebah, usia paro 

literatur pada berbagai disiplin ilmu menunjukkan variasi yang cukup besar, di mana 

bidang hukum memiliki usia paro literatur 12,9 tahun dan geografi 16 tahun.70 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa tidak semua bidang ilmu mengalami 

perkembangan pengetahuan dengan kecepatan yang sama.  

Penggunaan literatur yang mutakhir merupakan salah satu aspek penting dalam 

penyusunan karya ilmiah guna mendukung kualitas dan relevansi penelitian. Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) menyatakan bahwa pada bidang yang relatif 

sedikit mengalami pembaruan, referensi yang disarankan adalah publikasi yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir.71 Namun, tingkat keusangan literatur tidak dapat 

disamaratakan karena setiap bidang ilmu memiliki karakteristik perkembangan yang 

berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Mustafa yang menyatakan bahwa literatur 

 
70 Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika,” 5. 
71 Direktorat Pendidikan Tinggi, "Pedoman Akreditasi Terbitan Ilmiah Berkala," 8. 
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pada bidang ilmu sosial dan humaniora cenderung memiliki tingkat keusangan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan ilmu alam dan teknologi.72 Dengan demikian, 

penggunaan literatur yang berusia lebih lama pada bidang ilmu sosial masih dapat 

digunakan selama tetap relevan dengan topik penelitian. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih banyak menggunakan 

sumber-sumber yang relatif baru, namun tetap memanfaatkan literatur yang lebih lama 

sebagai landasan teoritis dan konseptual. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat 

Sulistyo Basuki dan Mustafa yang menyatakan bahwa tingkat penuaan literatur 

berbeda pada setiap bidang ilmu, serta bahwa literatur dalam bidang ilmu sosial 

cenderung memiliki masa guna yang lebih panjang sehingga masih relevan untuk 

digunakan meskipun telah diterbitkan dalam kurun waktu yang cukup lama. Oleh 

karena itu, keberadaan literatur yang berusia lebih tua dalam skripsi mahasiswa tidak 

selalu menunjukkan rendahnya kemutakhiran sumber yang digunakan, selama literatur 

tersebut masih memiliki relevansi dengan topik penelitian. 

4. Konsistensi Gaya Sitasi Pada Skripsi 

Konsistensi dalam penerapan gaya sitasi merupakan salah satu aspek penting 

dalam penulisan karya ilmiah. Pada penelitian ini, konsistensi penerapan gaya sitasi 

difokuskan pada kesesuaian penulisan referensi dalam daftar pustaka. Berdasarkan 

hasil penelitian terhadap daftar pustaka pada 84 skripsi mahasiswa Prodi Ilmu 

Administrasi Negara tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa seluruh skripsi yang 

 
72 Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan,” 2. 
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dianalisis 100% belum menerapkan gaya sitasi sesuai pedoman Chicago Manual Style 

edisi ke-17 secara konsisten. Ketidakkonsistenan tersebut terlihat dari masih adanya 

variasi dalam format penulisan referensi, antara lain penempatan tahun terbit yang 

tidak sesuai ketentuan, urutan unsur bibliografis yang keliru seperti tertukarnya posisi 

penerbit dan tempat terbit, pencantuman nama pengarang beserta gelar akademik, 

pengulangan tahun terbit, ketidakseragaman dalam pencantuman nomor halaman, tidak 

dicantumkannya judul buku maupun nama jurnal, serta penggunaan tanda baca yang 

tidak sesuai kaidah, seperti tanda kurung, titik, koma, titik dua, dan tanda petik. Selain 

itu, penggunaan huruf kapital juga belum mengikuti kaidah yang berlaku. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan gaya sitasi Chicago Style pada skripsi 

mahasiswa masih belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman, sehingga diperlukan 

peningkatan ketelitian dalam penyusunan daftar referensi. 

Konsistensi dalam penerapan gaya sitasi memiliki peran penting dalam 

menjaga kualitas akademik suatu karya ilmiah. Penggunaan gaya sitasi yang sesuai 

tidak hanya memudahkan proses penelusuran sumber informasi, tetapi juga 

mencerminkan kepatuhan penulis terhadap etika akademik dalam memberikan 

penghargaan kepada pengarang yang karyanya digunakan sebagai rujukan. Dengan 

demikian, rendahnya tingkat konsistensi penggunaan Chicago Style pada skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara tahun 2020-2024 menunjukkan perlunya 

peningkatan pemahaman, perhatian serta pembinaan yang lebih intensif terkait 

penerapan gaya sitasi dalam penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah telah diuraikan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Jenis literatur yang paling banyak disitir pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu 

Administrasi Negara adalah buku dengan total sitiran sebanyak 1.202 atau 

59,50% dari total 2.020 sitiran. Pengarang yang paling sering disitir ialah 

sebanyak 18 pengarang, peringkat pertama adalah Sugiyono sebanyak 96 

sitiran (31,89%), diikuti Lexy J. Moleong sebanyak 48 sitiran (15,94%), 

Suharsimi Arikunto sebanyak 23 sitiran (7,64%), Matthew B. Miles dan 

Sondang P. Siagian sebanyak 12 sitiran (3,98%), Albi Anggito dan A. Michael 

Huberman sebanyak 11 sitiran (3,65%), Fandy Tjiptono, Johan Setiawan dan 

Husein Umar sebanyak 9 Sitiran (3,00%), Soerjono Soekanto, Edy Sutrisno, 

Basrowi dan Suwandi berjumlah 7 sitiran (2,32%), Herdiansyah, Abdul Wahab 

Solichin, Arnil Augina Makarisce serta Sumadi Suryabrata sebanyak 6 sitiran 

atau 2,00%. Usia paro hidup literatur pada skripsi mahasiswa Prodi Ilmu 

Administrasi Negara tahun 2020-2024 adalah 13 tahun. Tingkat keusangan 

literatur sebesar 34,26%, sedangkan literatur mutakhir mencapai 65,74% dari 

keseluruhan sitiran. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas sumber yang 
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digunakan masih tergolong mutakhir meskipun sebagian literatur yang lebih 

lama tetap dimanfaatkan sebagai sumber rujukan. 

2. Penerapan gaya sitasi Chicago Style dalam penulisan skripsi mahasiswa belum 

dilakukan secara konsisten. Hasil penelitian dari 84 skripsi yang dianalisis, 

menunjukkan bahwa seluruh atau 100% skripsi masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan dalam penulisan sitasi sesuai dengan pedoman Chicago 

Manual Style edisi ke-17. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi Program Studi Ilmu 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-Raniry. 

1. Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan penggunaan artikel ilmiah 

khusunya jurnal, sebagai sumber rujukan agar sesuai dengan ketentuan 

Program Studi yang mensyaratkan 80% referensi berasal dari publikasi ilmiah. 

Selain itu, mahasiswa juga diharapkan lebih banyak memanfaatkan sumber 

rujukan yang berkaitan langsung dengan disiplin ilmu Administrasi Negara 

sehingga landasan teori dan pembahasan penelitian menjadi lebih relevan 

dengan bidang kajian yang diteliti, serta menggunakan literatur yang lebih 

mutakhir untuk meningkatkan kualitas dan kemutakhiran sumber informasi. 

Mahasiswa juga perlu lebih cermat dan konsisten dalam menerapkan gaya sitasi 
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sehingga setiap referensi ditulis secara seragam, akurat, dan memudahkan 

proses penelusuran sumber rujukan. 

2. Dosen pembimbing juga diharapkan dapat mengingatkan mahasiswa untuk 

berpedoman pada ketentuan penulisan yang berlaku, termasuk dalam 

penggunaan gaya sitasi, serta menggunakan literatur yang lebih mutakhir guna 

meningkatkan kualitas sumber rujukan. 

3. Bagi Program Studi Ilmu Administrasi Negara perlu menyelenggarakan 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan Reference Manager kepada dosen dan 

mahasiswa untuk mendukung penerapan gaya sitasi yang sesuai dengan 

pedoman penulisan serta meningkatkan konsistensi penulisan referensi pada 

skripsi.  
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